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ABSTRAKSI

Uchti Utami, 2011 “Pengaruh Program Acara “Cahaya Al-Qur’an’di Radio
RSPK FM Terhadap Pengetahuan Keagamaan Masyarakat desa Pagerwojo
kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo”

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah : (1) Apakah Program Acara
“Cahaya Alqur’an” di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten Sidoarjo (RSPK),
Berpengaruh Terhadap Pengetahuan Keagamaan Masyarakat Desa Pagerwojo
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo?

(2) Jika ada sejauh mana tingkat pengaruh Program Acara “Cahaya
Alqur'an” diRadio Siaran Pemerintah Kabupaten Sidoarjo (RSPK) FM Terhadap
Pengetahuan Keagamaan Masyarakat Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo?

Untuk menjawab permasalah tersebut peneliti menggunakan Metode
Kuantitatif. Untuk mengetahui berpengaruh tidaknya serta sejauh mana pengaruh
Program Acara “Cahaya Alquran” di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten
Sidoarjo (RSPK) FM Terhadap Pengetahuan Keagamaan Masyarakat Desa
Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Adapun tehnik yang
digunakan untuk pengumpulan data adalah menggunakan Kuisioner sebanyak 65
responsen, baik untuk Variabel X maupun Variabel Y. Setelah data terkumpul
kemudian di edit, di olah, di analisis, dengan menggunakan rumus “Chi Kuadrat”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Acara “Cahaya Alqur’an”
diRadio Siaran Pemerintah Kabupaten Sidoarjo (RSPK) FM Tidak Berpengaruh
Terhadap Pengetahuan Keagamaan Masyarakat Desa Pagerwojo Kecamatan
Buduran Kabupaten Sidoarjo. Karena ro (r observasi) = 0,01358590351 < rt (r
tabel) =5,991. Artinya Nilai r observasi lebih kecil atau kurang dari nilai r tabel.
Sehingga jauh dibawah nilai kritis, maka hasinya tidak signifikan pada nilai tabel
5% maupun 1% atau dapat diartikan tidak ada pengaruh.

Berdasarkan masalah dan kesimpulan tersebut Penelitian ini belum
menjawab lebih jauh mengapa Program Acara “Cahaya Alqur’an” di Radio Siaran
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo (RSPK) FM tidak berpengaruh Terhadap
Pengetahuan Keagamaan Masyarakat Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo. Dalam hal ini peneliti mereomendasikan agar diadakan
penelitian berikutnya, mengkaji mengapa Program acara tersebut tidak
berpengaruh, apa mungkin disebabkan dari jam siaranya yang kurang sesuai
dengan waktu audien, tehnik operasionalnya maupun metode dalam menyampaian
materi yang kurang sesuai dengan kemampuan audien.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama dakwah, mewajibkan umatnya untuk
melakukan internalisasi, transmisi, difusi, dan aktualisasi syariat islam
dengan berbagai metode dan media yang bersumber pada Al-Qur’an,
sebagai kitab Dakwah, dan Sunnah Rasulullah pada mad’s (umat
manusia). Hal ini sebagai ikhtiar muslim untuk membuat syari’at Islam
menjadi kenyataan dalam kehidupan syakhsiyah (individu), wusrah
(keluarga), jama’ah (komunitas), dan ummah (khalayak), secara berjam’ah
sehingga terwujud khair al-ummah (ummat terbaik) yang berkahidupan
hasanah di dunia kini dan di akhirat kalak.'

Dakwah Islam adalah seruan kepada Allah yang menuntut
komitmen seutuhnya dan kesadaran terhadap konsekuensinya. Karena itu,
seluruh tujuan dan sasarannya mencakup seluruh tujuan dan sasaran Islam,
prinsip-prinsip dan pemahamannya bersumber pada sumber Islam yang
murni yaitu Al-Quran dan Sunnah. Dalam hal ini "Dakwah Islam
merupakan dakwah yang mencakup seluruh aspek hidup dan kehidupan
manusia, mampu mengubah akidah yang sesat menuju ke lubuk hati
manusia untuk menerangi bashirah mereka, mampu memperlihatkan
kepadanya yang hagq dan yang bathil serta mampu membawa manusia

untuk mengikuti kebenaran dan menjauhi kebatilan.

h. 8

' Aep Kusnawan, Komunikasi Penyiaran Islam (Bandung : Benang Merah Press, 2004),



Islam adalah agama dakwah, artinya agama yang mengajak dan
memerintahkan umatnya untuk selalu menyebarkan dan menyiarkan

ajaran Islam kepada seluruh umat Islam.’

Maju mundurnya umat Islam
sangat bergantung erat dengan kegiatan dakwah tersebut.
Merujuk pada makna yang terkandung dalam Al Qur’an surat Al

Imran ayat 104 yang berbunyi:

t
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Artinya:

dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf

dan mencegah (melarang) dari yang munkar (perbuatan

keji/maksiat) merekalah orang-orang yang beruntung.

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup (way of life) muanusia,
eksistensinya begitu penting dan bersifat fungsional. Ajaran-ajaran al-
Qur’an yang bersifat global senantiasa mendapatkan interpretasi dari
manusia guna memenuhi kebutuhan manusia yang semakin kompleks.>

I[slam mengenal kebenaran hakiki. Wahyu yang berasal dari Allah
SWT, adalah satu-satunya kebenaran hakiki, selanjutnya kita menyebutnya
dengan kebenaran wahyu. Setiap muslim harus mengimani pada
kebenaran wahyu, mendakwahkan kepada orang dalam menjalankannya
dalam kehidupan sehari-hari. Kebenaran wahyu tidak dapat diganggu

gugat, ada kebenaran wahyu yang dapat dijangkau oleh akal dan ada pula

% Abd. Rosyad Shaleh, Managemen Dakwah Islam ( Jakarta : Bulan Bintang, 1987), h.1

3 Abdul Wachid, Wacana Dakwah Kontemporer (Yogyakarta : STAIN Purwokerto
Press, 2005), h. 8



yang diluar jangkauan. Kebenaran wahyu harus diletakkan pada posisi
yang pertama dan utama, karena apapun yang diyakini kebenaranya oleh
manusia harus diukur dengan kebenaran wahyu. Kebenaran wahyu
termaktub dalam Al-qur’an dan Al-sunnah.*

Ada banyak bukti yang menjelaskan bahwa Al-Qur’an benar-benar
wahyu dari Allah SWT. Pertama : Nabi SAW adalah sosok manusia yang
tidak mampu membaca dan menulis. Orang arab menamakannya dengan
ummiy. Mustahil orang yang buta huruf mampu membuat ayat-ayat Al-
Qur’an yang tidak hanya memiliki nilai sastra yang tinggi, namun juga
kandungan makna yang melampaui akal manusia. Kedua : Nabi SAW,
memerintahkan para sahabat yang bisa menulis untuk mencatat ayat-ayat
suci Al-Qur’an. Para sahabat yang lain diperintahkan untuk menghafalnya.
Rasulullah SAW selalu memilah antara ucapanya sebagai hadis dan
sebagai ayat Al-Qur’an. Penting dikemukakan bahwa hafalan para sahabat
Nabi SAW, diakui luar biasa. Sekalipun demikian tiap Bulan Ramadhan
Nabi SAW tetap memeriksa hafalan mereka sekaligus memberikan arahan
letak masing-masing ayat dan surat dalam Al-Qur’an. Para ahli Iimu Tafsir
menyabut pengaturan urutan ayat-ayat yang langsung atas petunjuk nabi
dengan istilah taugifi. Ketiga : meskipun pembukuan Al-Qur’an menjadi
mushaf terjadi pada masa khalifah Utsman bin Affan r.a, kurang lebih 13
tahun setelah wafatnya Nabi SAW, namun proses pembukuan itu

dilakukan secara ketat, para sahabat Nabi SAW yang hafal Al-Qur’an

% Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta : Kencana, 2009), h.139



diminta membaca ayat demi ayat di bawah naungan sumpah. Hasil
pembukuan digandakan sebanyak lima buah yang disebarkan keempat
penjuru dunia untuk dijadikan pedoman bagi umat islam. Satu mushaf di
pegang oleh Ummu Kalsum r.a sebagai arsip. Inilah yang dinamakan
Mushaf Usmani. Dengan demikian tidak diragukan lagi apa yang kita baca
pada mushaf Al-Qur’an adalah benar-benar wahyu sebagaimana saat
diterima Nabi SAW.?

Dakwah membawa perubahan positif dalam diri manusia.
perubahan positif ini diwujudkan dengan peningkatan iman, karena
tujuannya baik maka kegiatanya juga harus baik. Ukuran baik dan buruk
adalah syariat islam yang termaktub dalam AlQ-ur’an dan hadis, dengan
ukuran ini metode, media, pesan, teknik, harus sesuai dengan maksud
syariat islam (maqashid al-syariah ).

Menghadapi zaman yang semakin maju dan modern seperti
sekarang ini, perlu persiapan generasi yang mampu dibidang IPTEK dan
matang secara mentalnya, untuk itu perilaku keagamaan harus ditanamkan
pada generasi muda sejak dini. Terlebih lagi pengetahuan terhadap ajaran
Islam harus juga dimiliki mereka sebagai generasi secara utuh dan
menyeluruh, dengan segala yang terkandung di dalam kitab yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yaitu melaksanakan segala

perintah dan menjauhi segala larangannya.

5 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, h. 140



Komunikasi adalah sesuatu yang penting dalam kehidupan ummat
manusia. Oleh karenanya, kedudukan komunikasi dalam islam mendapat
tekanan yang cukup kuat bagi manusia sebagai anggota masyarakat dan
sebagai mahluk tuhan.®

Kemajuan dunia teknologi sangat mempunyai peran yang tidak
kalah penting dalam dunia permediaan, baik media cetak maupun media
elektronik. Sehingga hal ini menjadi stimulus bagi media untuk berlomba-
lomba menyajikan program siaran yang diminati masyarakat, yang dapat
memberikan manfaat bagi masyarakat.

Media komunikasi yang termasuk media massa adalah Radio
Siaran dan Televisi. Keduanya dikenal sebagai media elektronik, Surat
kabar dan majalah keduanya disebut sebagai media cetak, serta media

film. Film sebagai media komunikasi massa adalah film bioskop.’

Sebelum tahun 1950 an, ketika televisi menyedot banyak perhatian
khalayak radio siaran, banyak orang yang memperkirakan bahwa Radio
siaran berada di ambang kematian. Radio adalah media massa elektronik
tertua dan sangat luwes, selama hampir satu abad lebih keberadaanya,
radio siaran telah berhasil mengatasi persaingan keras dengan bioskop,
rekaman kaset, televisi, televisi kabel, electronic games dan personal
casset player. Radio telah beradaptasi dengan perubahan dunia, dengan
mengembangkan hubungan saling menguntungkan dan melengkapi

dengan media lainya.

6 Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2010), h.1
" Elvinaro Ardianto, Kominikasi Massa (Bandung : Refika Offset, 2609), h. 3



Keunggulan radio siaran adalah bisa berada dimana saja : ditempat
tidur (ketika orang akan tidur atau bangun tidur), di dapur, dikantor,
dijalanan, dipantai dan di berbagai tempat lainya. Radio memiliki
kemampuan menjual bagi pengiklan yang produknya dirancang khusus

untuk khalayak tertentu.®

Radio sebagai unsur dari proses komunikasi dalam hal ini sebagai
media massa mempunyai ciri dan sifat yang sangat berbeda dengan media
massa lainnya. Radio sebagai media yang paling merakyat di sekitar kita,
radio terus menjadi arena pertarungan kekuasaan sejak revolusi
kemerdekaan sampai reformasi. Sehingga tidak dapat di pungkiri bahwa
sampai saat ini radio masih mendapat perhatian yang cukup besar dari
berbagai lapisan masyarakat, meskipun akhir-akhir ini banyak
bermunculan berbagai media massa elektronik yang lebih canggih dan

lebih menarik lainnya, seperti media televisi dan media internet.

Berkaitan dengan eksistensinya, radio sebagai salah satu media
massa berbentuk elektronik yang mempunyai fungsi sangat signifikan,
dalam upaya memberikan sarana hiburan, penerangan, pendidikan maupun
sebagai wahana keagamaan maupun sebagai pemberi informasi kepada
berbagai lapisan masyarakat yang menjadi wilayah jangkauan radio yang
bersagkutan.

Pesawat Radio yang kecil harganya murah, ternyata dapat

memberikan hiburan, penerangan, dan pendidikan. Seseorang dapat

8 Drs. Moh. Ali Aziz, Komunikasi Dakwah, h.123



menikmatinya, dengan menggunakan indra telinga, ia dapat melakukanya
sambil duduk, minum, tiduran, dan sambil bekerja. Sehingga tidak heran
jika sampai saat ini, pesawat radio telah dan masi diminati orang, mulai
dari kota-kota besar hingga desa terpencil. Kini hampir disetiap pedesaan,
pegunungan serta lembah terdapat radio.’

RSPK FM (Radio Siaran Pemerintah Kabuaten) yang berlokasi di
JI. Pahlawan No 200 Magersari Sidoarjo. Merupakan Radio kebanggaan
masyarakat Sidoarjo. Secara organisatoris RSPK berada dibawah naungan
Dinas Perhubungan Kabupaten Sidoarjo, sebagai Radio Siaran Pemerintah
Kabuaten Sidoarjo.

RSPK FM, telah memberikan pelayanan yang cukup baik, dalam
hal ini di antaranya Program Acara “Cahaya Al-Qur’an” yang disajikan
telah mewakili dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa Pagerwojo,
dengan Program Kajian Tafsirnya.

Berangkat dari proposisi di atas, penulis tertarik untuk meneliti
tentang pengaruh Program Acara “Cahaya Al-Qur’an” yang ada di RSPK
FM (Radio Siaran Pemerintah Kabupaten Sidoarjo) Di Desa Pagerwojo
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Terhadap pengetahuan
keagamaan masayarakat disana. Sehingga nantinya akan menghasilakan
corak hasil penelitian tentang ada atau tidaknya pengaruh program acara
“Cahaya Al-Qur’an” sebagai media dakwah yang mengandung berbagai

pesan-pesan dakwah terhadap tingkat pengetahuan keagamaan masyarakat

® Aep Kusnawan, komunikasi dan penyiaran islam (Bandung : Benang Merah Press,
2004), h. 51



desa Pagerwojo. Serta sejauh mana Tingkat Pengaruh Program Acara
“Tafsir Al-Qur’an” yang ada di RSPK FM (Radio Siaran Pemerintah
Kabupaten Sidoarjo). Terhadap pengetahuan keagamaan masyarakat desa
Pagerwojo. dalam rangka pelaksanaan amar ma’ruf nahi munkar dengan
cara memahami tafsir AI-Qur’an di era modern saat ini.

Program keagamaan yang dikemas sedemikian rupa tersebut
mendorong penulis untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai
acara keagamaan tentang “Tafsir Al-Qur’an” yang dibawakan oleh Ustad
Sholehuddin M.Ag, dan memang sebetulnya program tersebut belum
pernah diteliti oleh para peneliti sebelumnya, mengingat bahwa kegiatan
dakwah tidak hanya dilakukan satu kali dalam penyampaian secara
langsung akan tetapi dimana ada kesempatan bagi penulis maka di situlah
peluang untuk menyampaikan dakwah Islamiah.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah Program Acara “Cahaya Alqur’an” di Radio Siaran
Pemerintah Kabupaten  Sidoarjo (RSPK) FM, Berpengaruh
Terhadap Pengetahuan Keagamaan Masyarakat Desa Pagerwojo
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo?

2. Jika ada Sejauh mana tingkat Pengaruh Program Acara “Cahaya
Alqur'an” di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten Sidoarjo
(RSPK) FM, Terhadap Pengetahuan Keagamaan, Masyarakat Desa
Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian



1. Untuk Mengetahui Pengaruh Program Acara ” Cahaya Alqur’an” di
Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) FM, Terhadap
Pengetahuan Keagamaan Masyarakat Desa Pagerwojo Kecamatan
Buduran Kabupaten Sidoarjo

2. Untuk mengetahui tingkat pengaruh Program Acara ” Cahaya
Alqur’an” di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) FM,
Terhadap Pengetahuan Keagamaan Masyarakat Desa Pagerwojo
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Secara toritis
a. Secara toritis penelitian ini merupakan sumbangsih bagi keilmuan

dakwah dikemudian hari, yakni sebagai tolak ukur, apakah dakwah
dalam Program Acara “Cahaya Al-Qur’an” berpengaruh terhadap
pengetahuan keagamaan masyarakat desa Pagerwojo kecamatan
Buduran kabupaten Sidoarjo.

b. Meningkatkan perkembangan dakwah atau ilmu dakwah serta
pengetahuan dalam bidang komunikasi penyiaran Islam yang
berkaitan dengan aspek media audio radio.

2. Secara praktis
a. Secara praktis penelitian ini dapat menerapkan metode dan teori

yang selama ini di dapatkan secara akademis dalam kehidupan.
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b. Menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam hal ilmu
pengetahuan, khususnya tentang program acara tafsir alqur’an
terhadap pengetahuan keagamaan masyarakat desa Pagerwojo
kecamatan Buduran kabupaten Sidoarjo.

c. Sebagai prasyarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata I (SI)
pada Fakultas Dakwah Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI')
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel Surabaya.

E. Hipotesis

Ada dugaan sementara atau jawaban yang bersifat sementara
terhadap masalah yang di teliti. Dan untuk kebenarannya dapat di buktikan
setelah penelitian di lakukan. Dalam penelitian ini ada dua macam
hipotesis yaitu:

1. Hipotesis Kerja (Hi)

Bahwa ada pengaruh pada Program Acara Cahaya Al-Qur’an
terhadap pengetahuan keagamaan masyarakat desa Pagerwojo kecamatan
Buduran kabupaten Sidoarjo.

2. Hipotesis Nol / Nihil (Ho)

Bahwa tidak ada pengaruh pada Program Acara Cahaya Al-Qur’an
terhadap pengetahuan keagamaan masyarakat desa Pagerwojo kecamatan
Buduran kabupaten Sidoarjo.

F. Definisi Operasional
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Untuk menghindari terjadinya kesalah-fahaman dan penafsiran

yang salah terhadap judul diatas, maka penulis memberikan batasan atau

penegasan judul sebagai berikut:

1.

Program Acara“Cahaya Al-Qur’an” : Merupakan suatu Program
Acara yang membahas tentang Tafsir Al-Qur’an (Surat Al- Ashr,
AL- Humazah, Al- Ma’un), yang mana acara tersebut disiarkan
secara langsung oleh Ustad Sholehuddin M.Ag, dan materi yang
disampaikan berbeda pada setiap segmennya, dengan
menggunakan dialog interaktif.

a. Program Acara Cahaya Al-Qur’an di siarkan oleh Radio
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo (RSPK) FM, setiap hari selasa
pada pukul 17:00 WIB.

b. Program Acara Cahaya Al-Qur’an di siarkan secara langsung
(LIVE).

c. Dengan menggunakan Dialog Interaktif.

d. Dipandu oleh Ustad Solehuddin M.Ag.

e. Mengkaji Tafsir-Tafsir Al-Qur’an (Surat Al- Ashr, AL-
Humazah, Al- Ma’un), berikut dengan maknanya yang
kontekstual.

Pengetahuan Keagamaan : Proses untuk mendapatkan pemahaman

tentang ilmu pengetahuan agama, atau kemampuan seseorang

untuk mengetahui dan memahami tentang ajaran agama islam,

dalam hal ini adalah pengetahuan tentang Tafsir Al-Qur’an (Surat
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Al- Ashr, AL- Humazah, Al- Ma’un), yang diperoleh berdasarkan
dari hasil mendengarkan pada kajian Program Acara “Cahaya Al-
Quran” di Radio RSPK FM Sidoarjo.

a. Tafsir Al-Qur’an (Surat Al- Ashr, AL- Humazah, Al- Ma’un)
yang berhubungan dengan bidang Agidah.

Keimanan kepada Allah SWT

Seperti dalam surat Al-Ashr ayat 3 yang artinya:

“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”.

Iman adalah keimanan terhadap seluruh apa yang Allah
perintahkan untuk mengimaninya, dari beriman kepada Allah,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, malaikat-malaikat-Nya, hari
akhir, dan beriman kepada takdir, serta segala sesuatu yang
dapat mendekatkan kepada Allah dari keyakinan-keyakinan
yang benar.

b. Tafsir Al-Qur’an yang berhubungan dengan bidang Syariah.
masalah-masalah yang berhubungan dengan syari’ah
diantaranya : mengoptimalkan waktu, amal sholeh seperti :
infaq, zakat, shodagoh dan menyantuni anak yatim.

Allah SWT menjelaskan dalam surat al-ashr tentang
Pentingnya memanfaatkan Waktu atau mengoptimalkan waktu

dengan sebaik mungkin, dan mengisi aktivitas yang bermanfaat
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bagi diri sendiri dan orang lain. sebab jika tidak kerugian dan
celakalah yang menanti mereka. '°

c. Tafsir Al-Qur’an (Surat Al- Ashr, AL- Humazah, Al- Ma’un)

yang berhubungan dengan Akhlaqul Karimah.
Dalam surat al-humazah terdapat penjelasan tentang akhlakhul
karimah yaitu tidak mendustakan agama, tidak mencela,
mengumpat, mencaci maki orang, mengolok-olok orang,
melecehkan orang dan memandang rendah orang, serta
mengasihi anak yatim.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudah pembahasan fokus masalah dalam penelitian
ini lebih sistematis dan terarah, maka berikut ini akan digambarkan
sistematika pembahasan yang terdiri dari :"!

BAB I PENDAHULUAN Dalam bab ini dijelaskan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi operasional, dan sistemtika pembahasan.

BAB II KAJIAN PUSTAKA Dalam bab ini dijelaskan mengenai,
kajian pustaka, kajian teoritik, hasil penelitian terdahulu yang relevan.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN Dalam bab ini dijelaskan
tentang metode penelitian yang digunakan, pendekatan dan jenis

penelitian, Obyek penelitian, tehnik sampling, populasi dan sampel,

!0 Quraish Shihab, Tafsir 4i-Mishbah, (Jakarta : Lentera Hati, 2002), h. 582

" Fakultas Dakwah, Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam, (Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah : IAIN Sunan Ampe}
Surabaya, 2011), hh. 17-24
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variabel penelitian, indikator variabel, penelitian, instrumen penelitian dan
teknik analisis data.

BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA Bab ini dijelaskan
tentang deskripsi umum obyek penelitian yang meliputi lokasi penelitian
tentang letak geografis, pendidikan, pengetahuan keagamaan, dan sosial
kemasyarakatan di desa Pagerwojo kecamatan Buduran kabupaten
Sidoarjo. Selain itu dalam bab ini juga dijelaskan tentang deskripsi hasil
penelitian yang berisi data dan fakta variabel-variabel penelitiannya.
Kemudian dijelaskan tentang adanya pengujian hipotesis dan terakhir
mengenai pembahasan hasil penelitian yang berisi paparan tentang
argumentasi teoritis terhadap hasil pengujian hipotesis.

BAB V PENUTUP Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB I
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Kajian Pustaka
1. Kajian Pustaka Tentang Radio

Radio adalah media elektronik yang berupa visual (suara) yang
hanya bisa di dengar. Dan juga merupakan media elektronik tertua dan
sangat luwes. Radio telah beradaptasi dengan perubahan dunia, dengan
mengembangkan hubungan saling menguntungkan dan melengkapi
dengan media lainnya

Radio sebagai salah satu media massa memiliki karakteristik cepat
dalam menyampaikan pesan, luas jangkauannya dalam arti tidak mengenal
medan, tidak terikat waktu, ringan dan dapat dibawa kemanapun, murah
dan tidak memerlukan banyak konsentrasi karena radio hanya untuk
didengarkan.

Dalam 10 tahun terakhir ini, atau sesudah era teknologi frekuensi
modulasi (FM), radio siaran semakin menyempurnakan diri sebagai media
massa depan “Trilogi” fungsinya yaitu sebagai informasi, edukasi dan
hiburan, karena yang paling akrab masih terpusat di media cetak dan
televisi. Sementara radio siaran belum dimanfaatkan sebagai kekuatan
komunikasi yang potensial. Karena kesalahan memang tidak hanya di
public relation saja, sebab belum semua radio siaran mampu menunjukkan
potensinya di bidang komunikasi, baik sebagai informasi maupun secara

bisnis, akhimya di tengah kesadaran radio siaran tengah bangkit sebagai

15
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kekuatan industri dan informasi yang tangguh, dan sudah waktunya pula
dunia public relation di Indonesia mempelajari dunia radio lebih intensif.
Sekaligus memanfaatkannya sebagai sarana komunikasi dan informasi.

Menurut Peraturan Pemerintah No : 55 tahun 1977, Radio Siaran
adalah pemancar radio yang langsung ditujukan kepada khalayak umum
dalam bentuk suara dan mempergunakan gelombang radio sebagai media.

Media Radio juga berperan sebagai pelurus informasi,
penyeimbang informasi yang tumbuh berkembang sejalan laju
pertumbuhan media massa lainnya ditengah kebebasan global seiring
derasnya arus informasi dan kebebasan berpendapat.

Pepatah mengatakan, ”siapa menguasai informasi akan menguasai
dunia” mungkin sudah menemukan pembenarannya. Mengamati
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini yang
dialami hampir semua negara membuktikan, siapapun yang menguasai
teknologi informasi dan komunikasi akan menjadi pandai akibatnya
banyak negara berlomba menjadi yang utama dalam mengembangkan dan
mengaplikasikan teknologi informasi dan komunikasi di berbagai bidang,
baik untuk kepentingan politik, ekonomi, hukum, sosial, agama, budaya
dan ketahanan nasional.

Dalam pandangan orang banyak, dengan banyaknya kempncula.n
televisi-televisi swasta lebih dari satu dekade terakhir ini, radio tidak
merasa tergeser peranannya, bahkan dalam banyak hal semakin baik. Ini

mungkin dari segi praktisnya radio bisa dengan mudah dibawa dan
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didengarkan baik sambil membaca, sambil makan, sambil santai, di mobil,
sambil bekerja ataupun yang lainnya, berbeda dengan media elektronik
visual, interaksi dengan radio bisa lebih dalam dan imajinatif.

a. Sejarah Radio

Donald McNicol dalam bukunya “Radio’s Conquest of Space”
menyatakan bahwa “Terkalahkanya ruang angkasa oleh radio” dimulai
pada tahun 1802 oleh Dane, yang merupakan karya sangat sederhana,
yakni ditemukanya suatu penerimaan pesan dalam jarak pendek dengan
menggunakan kawat beraliran fistrik.!

Dalam buku “Introduction to Radio and Television” yang ditulis
oleh David C. Philiphs, John M.Grogan, Earl H.Ryan. Menjelaskan bahwa
penemuan bagi kemajuan radio adalah berkat ketekunan tiga orang
cendekiawan muda yang diantaranya James Maxwell, seorang ahli ilmu
alam berkebangsaan ingris, yang berhasil menemukan rumus-rumus yang
diduga mewujudkan gelombang elektro magnetik, yakni gelombang yang
digunakan radio dan televisi. Rumus ini ditemukan tahun 1865,
berdasarkan teorinya yaitu, ia menyatakan bahwa gerakan magnetik dapat
mengurangi ruang angkasa secara bergelombang dengan kecepatan
tertentu yang diperkirakan sama dengan kecepatan cahaya, yaitu 186.000
mil perdetik. Dikemudian hari ternyata teori tersebut dapat dibuktikan

kebenaranya.

h. 21

! Onong Uchjana Effendi, Radio Siaran dan Praktek, (Bandung : Mandar Maju, 1990),
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Perkembangannya radio bukan saja sebagai sarana hiburan bagi
masyarakat, tetapi juga sebagai lembaga sosial, radio juga dituntut untuk
ikut bertanggung jawab dalam memberikan pendidikan dan motivasi
kepada masyarakat untuk menuju kehidupan dan kepribadian yang lebih
baik, melalui program-program siarannya diharapkan akan dapat
membantu masyarakat menjawab tantangan hidup, terutama dalam
masalah yang menyangkut keagamaan.

b. Sejarah Radio di Indonesia
1) Zaman Belanda
Siaran pertama di Indonesia ialah Bataviase Radio Siaran

Vereniging (BRV) di Batavia (sekarang Jakarta) yang resminya

pada tanggal 16 Juni 1925 yaitu tepat pada hari Radio

sedunia.’Dan sejak adanya radio BRV, maka kemudian berdirilah
radio-radio lain di daerah karena mendapat bantuan dari Hindia

Belanda. Radio itu diantaranya : NIROM di Jakarta, Bandung,

Medan. SRV di Surakarta, MAVARO di Jogjakarta, VORO di

Bandung, CIRVO di Surabaya, EMRO di Madiun, Radio

Semarang di Semarang. Pada saat itu Indonesia masih dijajah

Belanda dan Radio masih berstatus swasta, dan lebih bersifat

perusahaan yang mencari keuntungan ﬂnansiz_tl dan membantu

kukuhnya penjajahan di Hindia Belanda.

2 Onong Uchjana Effendi, Radio Siaran dan Praktek, h. 36
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2) Zaman Jepang

Radio siaran yang tadinya berstatus perkumpulan swasta,
dinonaktifkan dan diurus oleh jawatan khusus bernama Hoso Kanri
Kyoku, merupakan pusat radio yang berkedudukan di Jakarta.
Namun  beberapa  pemuda secara  sembunyi-sembunyi
mendengarkan siaran luar negeri, sehingga mereka dapat
mengetahui bahwa pada tanggal 14 Agustus Jepang telah menyerah
tanpa syarat kepada tentara sekutu. Sehingga para pemuda
mempersiapkan kemerdekaan RI. Tidak lama setelah itu, rakyat
Indonesia  mengetahui  bahwa telah  diproklamirkannya
Kemerdekaan Rl, yang disiarkan oleh Alamsyah melalui stasiun
Radio di Bandung.
3) Zaman Kemerdekaan

proklamasi tidak dapat disiarkan melalui siaran radio, karena
masih dikuasai oleh Jepang. Tapi tidak lama setelah itu, rakyat
Indonesia  mengetahui  bahwa  telah  diproklamirkannya
Kemerdekaan R, yang disiarkan oleh Alamsyah melalui stasiun
Radio di Bandung. Baru pada tanggal 18 Agustus. Naskah
proklamasi dapat didengar di seluruh tanah air. Tanggal 11
September dibentuk sebuah organisasi radiq siaran (RRI).
4) Zaman Orde baru

Peran dan fungsi radio ditingkatkan selain berfungsi sebagai

media informasi dan hiburan, pada masa orde baru, radio siaran
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melalui RRI menyajikan acara pendidikan dan persuasi.

Selanjutnya, station RRI  regional juga  membantu

menginformasikan program-program pemerintah, seperti Keluarga

Berencana, kebersihan lingkungan, imunisasi ibu hamil dan balita.
¢. Radio Sebagai Media Komunikasi Dakwah

Kata media berasal dari bahasa latin, median yang merupakan
bentuk jamak dari medium secara etimologi yang berarti alat perantara.
Adapun yang dimaksud dengan media dakwah adalah peralatan yang
dipergunakan untuk menyampaikan materi dakwah kepada penerima
dakwah. Pada zaman modern seperti sekarang ini, seperti televisi, video,
kaset rekaman, surat kabar, majalah dan Radio.

Salah satu media komunikasi yang dipandang efektif dan efisien
sebagai media dakwah adalah Radio, karena mengingat tingkat keefektifan
radio sebagai media komunikasi yang murah, merakyat, dapat didengar
kapan saja dan dimanapun. Serta kemampuan radio yang dapat
menyiarkan informasi keseluruh penjuru tanpa mengenal jarak yang jauh
sekalipun. Tidak hanya itu, melalui programnya radio juga bersifat
informatif sepaerti warta berita, dan juga bersifat edukatif seperti :
ceramah agama. Dan dalam penelitian ini membahas tentang (Program
Acara” Cahaya Al-Qur’an yang membahas tentang Tafsir Al-Qur’an) yang

dapat dikemas dengan ramuan musik dan sound effect.’

? Onong Uchjana Effendi , Dinamika Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
1993), h. 83
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Salah satu media yang digunakan dalam kegiatan dakwah adalah
radio. Hampir seluruh radio di Indonesia yang menyelenggarakan siaran di
Indonesia, menyajikan informasi, edukasi, hiburan. Siaran keagamaan
termasuk sebagai fungsi edukasi. Dakwah melalui radio cukup efektif
dalam membawa pesan dakwah yang dibawakan para Da’i.

Pesawat Radio yang kecil harganya murah, ternyata dapat
memberikan hiburan, penerangan, dan pendidikan. Seseorang dapat
menikmatinya, dengan menggunakan indra telinga, ia dapat melakukanya
sambil duduk, minum, tiduran, dan sambil bekerja. sehingga tidak heran
jika sampai saat ini, pesawat radio telah dan masih diminati orang, mulai
dari kota-kota besar hingga desa terpencil. Kini hampir disetiap pedesaan,
pegunungan serta lembah-lembah terdapat radio.*

Surat kabar memperoleh julukan sebagai kekuatan keempat, maka
radio siaran mendapat julukan kekuatan kelima atau the fifith estate.
Karena radio siaran juga dapat melakukan fungsi kontrol sosial seperti
surat kabar, disamping empat fungsi lain yakni memberi informasi,
menghibur, mendidik dan melakukan persuasi. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kekuatan radio siaran adalah daya langsung, daya tembus

dan daya tarik.

1) Daya langsung : 7abligh melalui siaran Radio, untuk mencapai
sasaranya, yakni para pendengar, tidak memiliki proses yang

kompleks. Setiap meteri tabligh tinggal diucapkan di depan microfon

h. 51

“Aep Kusnawan, komunikasi dan penyiaran islam, (Bandung:Benang Merah Press, 2004),
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Radio sebanyak yang diinginkan. Pelaksanannya pun berlangsung

cepat.

Setiap informasi atau berita yang terjadi, saat itu pun dapat
disiarkan secara “Stop Press” (langsung) di tengah-tengah siaran apa
saja secara berulang kali. Bahkan, suatu peristiwa dapat diikuti oleh

pendengar pada saat peristiwa berlangsung.

Daya tembus : Artinya bahwa radio siaran tidak mengenal jarak dan
rintangan. Selain waktu, jarak pun tidak menjadi masalah.
Bagaimanapun jauhnya tempat yang dituju oleh radio siaran. Di
antaranya : gunung, di lembah, di padang pasir, di rawa, di hutan, di
pedesaan, apalagi di perkotaan, semua tidak menjadi rintangan bagi

radio siaran.

Daya tarik : yakni sifat tabligh siaran yang serba hidup berkat tiga
unsur, yaitu : Musik (music), kata-kata (spoken word) dan efek suara

(sound ej}?ect).s

Radio sebagai Media Komunikasi Massa selain sebagai penyampai

informasi ternyata memiliki banyak fungsi, Jay Black dan Frederick C

Whitney (1988) menjelaskan ada 4 Fungsi Komunikasi Massa, yaitu:

a.

b.

c.

To inform
To entertain

To persuade

5 Aep Kusnawan, komunikasi dan penyiaran islam, h. 52
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d. Transmission culture

Dengan dasar tersebut kita bisa menganalisis fungsi Radio sebagai
media komunikasi massa dalam era modern ini.

To inform, artinya adalah untuk menginformasikan, maka Radio
memiliki fungsi sebagai penyampai informasi. Jurnalisme mengambil
kedudukan penting disini. Karena tugas dari jurnalistik sendiri adalah
mencari mengumpulkan mengedit dan menyiarkan berita yang layak

disampaikan kepada khalayak ramai.

To entertain, artinya adalah untuk menghibur. Bisa kita lihat
bersama dalam perkembanganya ternyata Radio memang memenuhi
acaranya dengan berbagai macam hiburan.

To persuade artinya adalah untuk membujuk. Radio sebagai media
komunikasi juga memiliki fungsi untuk membujuk khalayak misalnya kita
biasanya kita dengar pada sisi iklan komersial yang mengisi celah acara.
Iklan-iklan tersebut membujuk para khalayak untuk melihat, memahami
dan mengetahui maksud dari iklan tersebut. Tentulah maksud dari iklan
tersebut adalah agar khalayak mau membeli produk yang ditawarkan oleh

iklan tersebut.

Yang terakhir adalah transmission of culture. Adalah suatu faktor
yang memberikan petunjuk.yang mengelilingi media massa itu sendiri,
yang secara serempak mengukuhkan dan memunculkan perubahan. Ada
dua tingkatan dalam transmisi budaya. Yaitu tingkatan kontemporer dan

historis. Pada tingkatan kontemporer bisa kita lihat pada peran dari Radio.
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Radio bukan hanya sebagai cermin, tapi juga sebagai pengikat waktu.
Dimana dari masa kemasa selalu memberikan perkembangan, tentunya
perkembangan itu memberikan suatu perubahan dalam struktur social yang
mana perubahan itu menjadi tanggung jawab dari Radio. Misalkan
Program-program atau pun acara musik yang sekarang disiarkan sangat
gencar dalam radio swasta, tanpa sadar musik pop atau pun rock yang
sering diputarkan tersebut telah melunturkan kebudayaan dari daerah
sendiri. ataupun lagu kebangsaan sendiri. Kemudian tingkatan historis,
yaitu dengan mendapatkan informasi dari Radio, para pemirsa bisa
mengambil beberapa pengalaman untuk membimbing masa depannya.®
d. Sifat-sifat Radio Siaran
Dalam rangka memproduksi siaran perlu diperhatikan sifat-sifat
radio seperti teruraikan di bawah ini :
1) Auditori
Sifat radio siaran auditori, untuk didegar karena hanya di
dengar, maka isi siaran yang sampai ditelinga pendegar hanya sepintas
lalu saja. Berbeda dengan sesuatu yang disiarkan melalui surat kabar,
majalah atau dalam bentuk tulisan lainnya yang dapat dibaca, di
periksa dan di telaah.
Pendegar yang tidak mengerti sesuatu uraian dari radio siaran
tidak mugkin meminta kepada pembicara untuk diuraikan lagi dari

radio siaran. tidak mugkin meminta kepada pembicara mengulang apa

htm!

*hitp://semangat-cari-ilmu.blogspot.com/2009/10/peran-dan-fungsi-radio-sebagai-media.
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yang di uraikan. Karena sifat Radio berlalu seperti angin. Begitu tiba
di telingagnya, begitu hilang lagi. Pada saat mengingat kembali dan
berusaha menyerap sesuatu perkataan, seketika ada kalimat lain datang
melanda. Semakin lama mengigat semakin banyak perkataan dan
kalimat yang tidak dapat tertangkap yang bisa mengakibatkan ada
uraian yang tidak mengerti.

2) Mengandung Gangguan

Sebagai sebuah media massa, radio tidak luput dari
kekurangan, yakni kemungkinan terjadinya gangguan, antara lain :
gangguan faktor bahasa, gangguan faktor channel, serta gangguan
faktor mekanik, selain itu Siaran radio juga mendapatkan gangguan
yang bersifat teknis, yaitu gelombang yang di timbulkan oleh pancaran
radio mendapatkan pengaruh dari sinar matahari.

Siaran Radio tidak semulus dan sesempurna Komunikasi antara
dua orang yang berhadap-hadapan, sebab ia dilakukan melalui media
yang medianya itu sendiri rentan atas gangguan-gangguan. Gangguan
yang sifatnya alamiah diantaranya Sinar matahari, sehingga siaran
radio lebih jelas diterima dari malam hari. Radio Siaran juga kadang
dipengaruhi cuaca dan naik turunya gelombang, atau gangguan taknis

yang berupa tumpang tindih gelombang. 7

? Aep Kusnawan, komunikasi dan penyiaran islam, (Bandung : Benang Merah Press,
2004), h. 55
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3) Akrab

Radio siaran bersifat akrab karena seorang penyiar radio
seolah-olah berada di tengah-tengah pendenggar dengan penuh hormat,
dan cekatan menghidangkan acara-acara yang menggembirakan pada
pengguni rumah.®

e. Jenis program siaran

1) Musik

Musik menjadi menu utama program siaran radio dan
berkembang sesuai dengan karakteristik pendengar dan kebutuhannya.
2) Dialog Interaktif

Tujuan disiarkan program ini adalah untuk menghibur sambil
memberikan edukasi dan juga program curahan hati, Kkuis,
perbincangan bebas seputar gosip artis atau dikenal dengan sebutan
infotaiment.
3) Diskusi Publik

Radio menjadi arena untuk menyampaikan gagasan dan kritik
terhadap situasi sosial, ekonomi, dan politik. Perencanaan siaran yang
cerdik dengan menyuguhkan beragam acara debat publik seputar
masalah kesehatan, dan problem lingkungan sekitar.

f. Proses Produksi Siaran

Untuk memproduksi siaran radio, maka harus memperhatikan

langkah- langkah sebagai berikut :

¥ Onong Uchjana Effendi, Radio Siaran dan Praktek, (Bandung : Mandar Maju, 1991),
hh. 82-84
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1) Planing

Perencanan produksi paket acara siaran melalui diskusi
kelompok oleh tim kreatif bersama pelaksana siaran lainnya, hasil
planing berupa proposal yang membuat nama acara, target pendengar
sumber materi, kata dan musik, durasi, biaya produksi seperti
presenter, operator dan penulis naskah.
2) Collecting

Yaitu pencarian dan pengumpulan materi musik dan kata yang
dibutuhkan termasuk menghubungi nara sumber jika acaranya berupa
talk show.
3) Writing

Yaitu seluruh materi yang diperoleh kemudian diklasifikasikan
untuk selanjutnya ditulis acara secara utuh dalam kalimat yang siap di
baca atau disusun sedemikian rupa yang dirangkai dengan naskah.
4) Vocal recording

Yaitu merekam suara presenter yang membacakan naskah di

ruangan rekaman.

5) Mixing

Yaitu penggabungan materi vocal presenter dengan berbagai
jenis musik pendukung dan lagu oleh operator dengan perangkat
teknologi analog atau digital sehinga menghasilkan paket acara siap

disiarkan.
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6) OnAir
Yaitu sesuai siaran atau penyiaran paket acara dilakukan
evaluasi berasama oleh tim produksi untuk pengembangan lebih
lanjut.’
2. Tafsir Al-Qur’an Sebagai Pesan Dakwah
a. Tafsir Surat Al-Ashr

k2
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Artinya:

1. Demi masa.

2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,

3. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati
kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi
kesabaran.

Surat Al-ashr diturunkan di makkah atau disebut surat
makiyah, dan merupakan surat yang ke 103 dari Al-Qur’an, nama Al-
Ashr diambil dari ayat pertama yang artinya “Massa”, yang terdiri dari
3 Ayat. Dalam sebuah riwayat Imam Al-Syafi’l berkata,”Seandainya
Allah tidak menurunkan surah lain selain surat ini, niscahya surah ini
sudah cukup buat semua manusia”.

Imam Syafi’l dan juga Tafsir Mizan menyatakan bahwa

- walaupun surat Al-’Ashr pendek, tapi ia menghimpun hampir seluruh

isi Al-Qur’an. Kalau Al-Qur’an tidak diturunkan seluruhnya dan yang

® Masduki, Menjadi Broad Caster Profession , (Yogyakarta : Pustaka Populer LKis),
hh. 46-47



29

turun itu hanya surat Al-’Ashr saja, maka itu sudah cukup untuk
menjadi pedoman umat manusia.

Sebuah Riwayat yang Sahih, disebutkan bahwa apabila dua
orang diantara sahabat Nabi bertemu, mereka tidak berpisah sampai
salah seorang membacakan surat al-ashr untuk temanya, lalu
mengucapkan salam. Orang - orang mengira surah ini dibacakan untuk
diambil berkahnya (Tabarruk), padahal bukan demikian maksudnya,
surah ini dibacakan untuk mengingatkan isinya, terutama tentang
saling menasehati pada kebenaran dan kesabaran, sehingga, sebelum
berpisah, para sahabat itu mendapatkan nasehat yang baik sekalipun
sudah diketahuinya.

Sumpah dalam ayat pertama surat al-ashr mengajarkan kepada
manusia bahwa waktu memiliki kedudukan tinggi dan manfaat yang
sangat besar bagi manusia. Dengan sumpah itu, seolah-olah waktu
termasuk salah satu yang diagungkan Allah. Karena Pencipta segala
sesuatu dan pengada segala yang wujud telah mengagungkan waktu,

anggapan orang kafir tentang keburukan waktu dapat dipatahkan.'®

@ ol

“Demi masa”
Pada ayat pertama : Allah SWT bersumpah dengan al ‘ashr
yang bermakna waktu, zaman atau masa. Pada zaman atau masa itulah

terjadinya amal perbuatan manusia yang baik atau pun yang buruk.

1° Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Fatihah, (Bandung : Mizan Media Utama, 2007),

hh.155-156
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Jika waktu atau zaman itu digunakan untuk amal kebajikan maka
itulah jalan terbaik yang akan menghasilkan kebaikan pula. Sebaliknya
jika digunakan untuk kejelekan maka tidak ada yang dihasilkan kecuali

kerugian dan kecelakaan.

N\

G b oyl
“Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian”

Pada ayat yang kedua yang artinya :“Sesungguhnya manusia
itu benar-benar dalam keadaan merugi. ”Lafazh al insan pada ayat di
atas secara kaidah tata bahasa Arab mencakup keumuman manusia
tanpa terkecuali. Allah tidak memandang agama, jenis kelamin, status,
martabat, dan jabatan, melainkan Allah mengkhabarkan bahwa semua
manusia itu dalam keadaan celaka kecuali yang memilki empat sifat
yang terdapat pada kelanjutan ayat tersebut.

Kerugian yang dimaksud dalam ayat ini bermacam-macam,
bisa kerugian yang bersifat mutlak, seperti keadaan orang yang merugi
di dunia dan di akhirat, yang dia kehilangan kenikmatan dan diancam
dengan balasan di dalam neraka jahim. Dan bisa juga kerugian tersebut
menimpa seseorang akan tetapi tidak mutlak hanya sebagian saja.

Pertama: Keimanan Sifat yang pertama adalah beriman,

diambil dari penggalan ayat:

P . . - . - o 3 . g . G
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“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati
kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi
kesabaran”.

“Kecuali orang-orang yang beriman” Iman adalah ucapan
dengan lisan keyakinan dengan hati, dan pengamalan dengan anggota
badan. Keimanan terhadap seluruh apa yang Allah perintahkan untuk
mengimaninya, dari beriman kepada Allah, kitab-kitab-Nya, rasul-
rasul-Nya, malaikat-malaikat-Nya, hari akhir, dan beriman kepada
takdir, serta segala sesuatu yang dapat mendekatkan kepada Allah dari
keyakinan-keyakinan yang benar. Dengan Iman manusia secara
spiritual merasa dekat, di lindungi, di Rahmati dan di Ridhoi oleh
Allah SAW, yang diperolehnya melalui Ibadah dan mengerjakan
semua perintah Allah dan meninggalkan segala larangannya.'!

Perumpamaan Islam dan Iman adalah seperti dua kalimat
Syahadat, salah satunya berkaitan dengan yang lain dalam makna dan
ketetapanya. Syahadat Rosul bukanlah Syahadat Taukhid. Keduanya
merupakan dua hal yang berbeda, tapi saling berkaitan sehingga seperti
satu. Tiada keimanan bagi orang yang tidak memiliki keislaman, dan
tiada keislaman bagi orang yang tidak memiliki keimanan. Jika

seorang muslim beriman maka keislamanya dianggap shahih'?

Sifat yang kedua adalah Beramal Shalih.

" Hadari Nawawi, Demi Massa Di Bumi dan Di Sisi Allah SWT, (Yogyakarta : Gajah
Mada University Press, 1995), h. 167

12 Abu Thalib Al-Maliki, Tafsir Sufistik Rukun Islam, (Bandung : PT Mizan Pustaka
2005), h. 245



32

Amalan shalih itu mencakup amalan zhahir yang dikerjakan
oleh anggota badan maupun amalan batin, baik amalan tersebut
bersifat fardhu (wajib) atau pun bersifat mustahab (anjuran).

Keterkaitan antara iman dan amal shalih itu sangatlah erat dan
tidak bisa dipisahkan. Karena amal shalih itu merupakan buah dan
konsekuensi dari kebenaran iman seseorang. Atas dasar ini para ulama’
menyebutkan salah satu prinsip dasar dari Ahlus Sunnah Wal jama’ah
bahwa amal shalih itu bagian dari iman. Iman itu bisa bertambah
dengan amalan shalih dan akan berkurang dengan amalan yang jelek
(kemaksiatan).

Oleh karena itu, dalam Al Qur’an Allah banyak
menggabungkan antara iman dan amal shalih dalam satu konteks,
seperti dalam ayat ini atau ayat-ayat yang lainnya. Diantaranya firman
Allah Dalam Surah An-Nahl ayat 97 yang artinya: “Barangsiapa yang
mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun perempuan dalam
keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami berikan balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan.”

Ketiga: Saling Menasehati dalam Kebenaran

Saling menasehati dalam kebenaran Merupakan salah satu dari
sifat-sifat yang menghindarkan seseorang dari kerugian adalah saling

menasehati diantara mereka dalam kebenaran, dan di dalam
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mereka berpesan kepada saudaranya agar berhati-hati jangan sampai
hilang kesabaran."

Jika telah terkumpul pada diri seseorang keempat sifat ini,
maka dia telah mencapai puncak kesempurnaan. Karena dengan dua
sifat pertama (iman dan amal shalih) ia telah menyempumakan dirinya
sendiri, dan dengan dua sifat terakhir (saling menasehati dalam
kebenaran dan dalam kesabaran) ia telah menyempurnakan orang lain.
Oleh karena itu, selamatlah ia dari kerugian, bahkan ia telah beruntung
dengan keberuntungan yang agung.

b. Tafsir Surat Al - Humazah
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Kecelakaanlah bagi Setiap pengumpat lagi pencela,

Yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitung

Dia mengira bahwa hartanya itu dapat mengkekalkannya,
Sekali-kali tidak! Sesungguhnya Dia benar-benar akan
dilemparkan ke dalam Huthamah.

Dan tahukah kamu apa Huthamah itu?

(vaitu) api (vang disediakan) Allah yang dinyalakan,

Yang (membakar) sampai ke hati.

Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka,
(sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang.

Kb~

VNN

13 Murtadha Muthddhari, Tafsir Surat-Surat Pilihan Menggungkapkan Hikmah AlQur'an,
(Bandung : Pustaka Hidayah, 2000), h. 221
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Surat Al-Humazah diturunkan di makkah atau disebut surat
makiyah, dan merupakan surat yang ke 104 dari Al-Qur’an, nama Al-
Humazah diambil dari ayat pertama artinya “Pengumpat”, yang terdiri
dari 9 Ayat.

Sejarah ayat ini diturunkan, untuk mengingatkan (membuka
kedok) kelakuan orang kafir Quraish yang munafik benama 4! Akhnaf
bin Syuaikh ia mempunyai banyak kasus dengan orang lain, di
antaranya : suka mencela orang lain, baik orang lain itu ada didepan
matanya atau pun orang itu sudah pergi. Surat Al-Baqoroh ayat 204-
205 yang juga menjelaskan ke munafikan Al Akhnaf bin Syuaikh,
maka ayat ini diturunkan untuk mengkritik dan mengingatkan sebagai
pelajaran bagi Al Akhnaf bin Syuaikh. Dan pelajaran yang ada di surat
ini bersifat umum bagi umat nabi Muhammad karena pelajaran itu
mencakup kandungan maknanya bukan menurut pada siapa teks itu
turun, sehungga orang mukmin diharapkan tidak seperti pribadinya Al-

Akhnaf bin Syuraikh."

PR IR R -
@ 55+ 350 J&=d U5

“Kecelakaanlah bagi Setiap pengumpat lagi pencela”
Kata (J19) wail menggambarkan arti kesedihan, kecelakaan,
kenistaan keadaan buruk yang sedang atau yang akan dialami. Banyak
ulama’ memahaminya dengan arti kecelakaan dan kenistaan yang akan

dapat dialami. Dan sebagian ulama’ juga berpendapat bahwa wail

4 Ali Muhammad Shobuni, Shofwatut Tafsir, (Makkatul Mukarromah : Jami’ah Malik
Abdul Aziz), h. 602
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adalah nama suatu lembah di neraka. Dengan demikian ia menjadi
ancaman buat pengumpat dan pencela.'’

"Wailun!" "Kecelakaan besar bagi tiap-tiap pengumpat".
Pengumpat ialah orang yang suka membusuk-burukkan orang lain dan
merasa bahwa dia saja yang benar. Seringkali keburukan orang
dibicarakannya ketika orang itu tidak ada, padahal kalau berhadapan
dia bermulut manis. Mencela Tiap-tiap pekerjaan orang, betapa pun
baiknya, namun bagi dia ada saja cacatnya, ada saja celanya. Dan dia
lupa memperhatikan cacat dan cela yang ada pada dirinya sendiri.

Celaka, kehancuran kepada setiap tukang pengumpat dan
pencela. Yakni siksa yang pedih dan kehancuran, kebinasaan bagi
setiap siapa saja yang suka mencela dan mencari aib dan kesalahan
orang lain dan selalu berbuat ghibah, dan menyebarkan fitnah sehingga
bisa menjelekkan nama baik, dan menjatuhkan orang lain. Ini adalah
prilakunya Al-Akhnaf bin Syuraikh seorang petingi Quraish yang
materialistis, yang menjadi sebab asbabun nuzuinya surat ini.

& 43353 36 3
“Yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya”

"Yang mengumpul-ngumpulkan harta dan menghitung-

hitungnya." Maksudnya mengumpulkan dan menghitung-hitung harta.

yang karenanya Dia menjadi kikir dan tidak mau menafkahkannya di

jalan Allah.

15 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta : Lentera Hati, 2002), h. 511
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Orang yang punya watak seperti ini, hidupnya selalu
Mengumpulkan harta benda yang banyak dan menghitungnya, dan
selalu menjaga hitungganya agar tidak berkurang dan hilang, serta
tidak ingin hartanya berkurang karena hartanya diinfakkan kepada
orang miskin, anak yatim dan orang-orang lemah.'®

Karena hartanya itu yang menyebabkan dia mencela dan
menghina orang lain, memburuk-burukkan siapa saja, karena kerjanya
sendiri hanya mengumpulkan harta kekayaan buat dirinya. Supaya
orang tidak mendekat, dipagarinya dirinya dengan memburukkan dan
menghina orang. Karena buat dia tidak ada kemuliaan, tidak ada
kehormatan. Dia benci kepada kebaikan dan kepada orang yang
berbuat baik. Dia benci kepada pembangunan untuk maslahat umum.
Jika ada orang datang mendekati dia, ia mengira mereka akan meminta
hartanya.. Tidak jarang dia berfikir bahwa perbuatannya mengumpat
dan mencela dengan memburukkan orang lain adalah satu kesalahan
besar dalam masyarakat manusia beriman, yang akan menyebabkan
kesusahan bagi dirinya sendiri di belakang hari. Si pengumpat yang
mengumpulkan harta itu tidak sekedar mengumpulkanya, tetapi dia
begitu cinta kepada harta schingga dari saat kesaat mereka
menghitungnya, dia begitu bangga dengan hartanya sehingga tidak
segan untuk memamerkanya.

or
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'¢ Ali Muhammad Shobuni, Shofwatut Tafsir, h. 602
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“Dia mengira bahwa hartanya itu dapat mengkekalkannya”

"Dia menyangka bahwa hartanya itulah yang akan
memeliharanya". Dengan harta bendanya itu dia menyangka bahwa
akan terpelihara dari gangguan penyakit, dan dari kemurkaan Tuhan.
Karena jiwanya telah terpukau oleh harta bendanya itu menyebabkan
dia lupa bahwa hidup ini akan mati, sehat ini akan sakit, kuat ini akan
lemah. Menjadi bakhil atau kikirlah dia, dengan mengunci erat peti
harta itu dengan sikap kebencian.

Mereka mengira bahwa sesungguhnya harta yang ditumpuk
akan mengekalkan dirinya didunia dan tidak akan mati, menurut Ali
Ashobuni, mereka termasuk orang yang bodoh yang semasa hidupnya

tidak mempunyai wawasan yang luas.

e
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“Sekali-kali tidak! Sesungguhnya Dia benar-benar akan
dilemparkan ke dalam Huthamah”.

"Sekali-kali  tidak!".  Artinya bahwa  pekerjaannya
mengumpulkan harta benda itu, yang disangkanya akan dapat
memelihara dirinya dari sakit, dari tua, dari mati ataupun dari azab
siksa neraka. Dan itu tidaklah benar, bahkan "Sesungguhnya dia akan
dilemparkan ke neraka yang bernama Huthamah."

Hendaknya seorang muslim meninggalkan dari 3 watak diatas
yaitu : mengumpat, mencela dan menghitung-hitung hartanya, maka

sesungguhnya orang yang punya watak ini sungguh akan dilemparkan
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kedalam neraka khuthomah yang akan membakar dan meremukkan
segala isi yang ada didalamnya. Sebab dia bukanlah seorang yang
patut dihargai. Karena dia mengumpulkan dan menghitung-hitung
harta, dia mencela, menghina, memburuk-burukkan orang lain,
mengumpat dan menggunjing. Orang yang berbuat seperti itu tidak ada
faedah hidupnya. Nerakalah akan menjadi tempat tinggalnya.
& kT G sl T
“Dan tahukah kamu apa Huthamah itu”’?
"Dan sudahkah engkau tahu?" ya Utusan Tuhan! "Apakah

Huthamah itu?" Bersifat pertanyaan dari Tuhan kepada NabiNya untuk

menarik perhatian beliau tentang Huthamah. Kata ( ki ) Al-

Huthamah berasal dari kata ( abs ) Khatamah yang berarti “Hancur”,
sehingga Al-Huthamah dapat diartikan “amat maenghancurkan atau
membinasakan”. Khuthomah itu adalah neraka yang diberi
kemampuan oleh allah untuk meremukkan tulang dan membakar
daging-daging manusia yang dilemparkan kesana. Sehingga membuat
hati ini menjadi takut. Neraka khuthomah yang agung dan
menyeramkan ini. Adalah tempat orang yang mempunyai 3 watak

yaitu : mengumpat, mencela dan menghitung-hitung hartanya.

@) 836,01 A 56

“(yaitu) api (yang disediakan) Allah yang dinyalakan’.



"(lalah) Api neraka yang dinyalakan." Narullah berarti api
Allah, yang meberi kesan bahwa ia bukan api biasa, tapi ia api yang
diciptakan Allah khusus untuk tujuan tertentu. Karena selalu
dinyalakan, berarti tidak pernah dibiarkan redup apinya, bernyala
terus, karena ada malaikat yang dikhususkan kerjanya menjaga selalu
kenyalaan itu, lantaran itu maka berkobarlah dia terus. Nerakanya allah
yang menyala yang apinya tidak kunjung padam, dinyalakan dengan
api yang menyala-nyala dan mempunyai daya bakar yang panas karena
kehendak Allah. Neraka Khuthomah berbeda dengan neraka lainya.

Karena al- Khuthomah adalah neraka yang tak kunjung‘ padam.

@ 34T Jo 45
“Yang (membakar) sampai ke hati”.

"Yang menjulang ke atas sampai ke hati" Api itu naik sampai
kehati, maenggambarkan api itu membakar sekujur tubuh sang
durhaka, sehingga pada akhirnya membakar hatinya. Hatinya yang
dibakar, karena hatinya menjadi wadah kemusyrikan dan menampung
segala kedurhakaan.'” Maka hanguslah selalu, terpangganglah selalu
hati mereka itu. Yaitu hati yang sejak dari masa hidup di dunia penuh
dengan kebusukan, merugikan orang lain demi keuntungan diri sendiri,
menginjak-injak harga diri orang lain untuk kemuliaan dirinya.

Dan sakitnya neraka khuthomah itu sampai kepada ulu hati

karena sesungguhnya rasa sakit ketika sampai ke jantung hati maka

17 Ali Muhammad Shobuni, Shofwasut Tafsir, h.517
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semuanya akan terasa sakit akibat neraka tersebut. maka terasa
sempurnalah sakitnya itu dan semua organ tubuh juga ikut sakit dan

hancur. Maka tinggal menunggu kematian tiba.

,g, =T
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“Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka”,

"Sesungguhnya neraka itu, atas mereka akan dikunci erat.".
Artinya, setelah masuk ke sana mereka tidak akan dikeluarkan lagi, ia
akan dikunci mati di dalamnya, Sesungguhnya neraka Khuthomah itu
ditutup dan dikunci, baik dari sisi atas bawah dan tiap sampingnya,

maka tidak ada satu cela pun yang terbuka.

@izt y#

“(sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang”.

"Dengan palang-palang yang panjang melintang." Dan ada
yang memahaminya sebagai penjelasan tentang api yaitu api itu berada
di dalam yakni dikelilingi tiang-tiang yang panjang, atau bisa diartikan
dengan mereka itu berada dalam api yang ditutup dengan tiang yang
sangat panjang. Para penghuni neraka khuthomah tersebut diikat
dengan rantai dengan ikatan yang kuat sehingga tangan dan kakinya
tida bisa bergerak sedikitpun.

Dengan demikian ancaman sekejam ini adalah wajar dan
setimpal terhadap manusia-manusia yang bersifat seperti digambarkan

di dalam ayat itu : pengumpat, pencela, mengumpul harta dan
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menghitung-hitungnya, sikapnya penuh rasa benci. Maka Hukuman
yang akan diterimanya kelak, yaitu dimasukkan ke dalam neraka yang
bemama Huthamah, yang apinya bernyala terus, dan nyala api itu akan
membakar jantung hatinya, hati yang busuk, hati yang penuh
perasangka. Semua itu adalah ancaman yang sepadan. Dan kemudian
pintu neraka Huthamah itu ditutup rapat-rapat dan dikunci, setelah
mereka berada di dalamnya. Bahkan diberi palang yang panjang
melintang sehingga tidak dapat dibuka lagi, seimbang pulalah dengan
sikap mereka tatkala di dunia dahulu, yang mengunci rapat pundi-
pundi atau peti uangnya, yang tidak boleh didekati oleh siapa saja.
Kadang-kadang orang yang seperti ini tidak keberatan mengurbankan
agamanya, dan kesopannya. Terkadang anak kandungnya atau saudara
kandungnya kalau masih bisa memberi keuntungan harta baginya,
tidaklah dia keberatan mengurbankan. Hati itu sudah sangat membatu,
sehingga tidak ada perasaan halus lagi.'®

Diriwayakan dari Abdullah bin Asy-Syikhkhir ra. Dia berkata :
Saya pernah mendatangi Nabi SAW, ketika beliau sedang membaca

ayat yang artinya (“Bermegah-megahan telah membuatmu lalai”).
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Artinya :

Nabi Muhammad SAW berkata : manusia mengatakan
“Hartaku-hartaku !” Nabi Muhammad SAW berkata : “Hai
manusia tidak ada hartamu yang kamu miliki melainkan apa yang
telah kamu amalkan laly habis atau pakaian yang telah kamu
kenakan kemudian kusut apa yang kamu sedekahkan lalu menjadi
tabunganmu’”.

¢. Tafsir Surat Al—-Ma’un
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1. Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?
2. Itulah orang yang menghardik anak yatim,
3. Dan tidak menganjurkan memberi Makan orang miskin.
4. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat,
5. (vaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya,
6. Orang-orang yang berbuat riya
7. Dan enggan (menolong dengan) barang berguna
Surat Al-Ma’uun diturunkan di makkah atau disebut surat
makiyah, dan merupakan surat yang ke 107 dari Al-Qur’an, nama Al-
Ma’uun diambil dari ayat terakhir artinya “Barang-barang yang
berguna”. Dan terdiri dari 7 Ayat.

Asbabunuzul surat al maun

Bahwa surat ini menurut Syaikh Nawawi ada anak yatim -

meminta sesuatu kepada tokoh Quraish, saat mereka belum masuk

1 Imam Al-Mundziri, Ringkasan Hadist Shahih Muslim, (Jakarta : Pustaka Amani,
2003), hh. 1314-1315



islam, yang bernama Abu Sofyan, anak yatim itu (minta daging)
kepada beliau, dan Al Ash bin Wail, Al Walid bin Mughiroh anak
yatim itu (meminta pakaian) kepada beliau, namun mereka sama sama
orang pelit yang tidak mau mengasihi anak yatim, mereka menolak
permintaaan anak yatim itu bahkan menghardik dan mengatakan :
“pergilah ke rumah nabi Muhammad” dan ketika sampai dirumah nabi
muhammad, beliau tidak menolak dan langsung memberikan apa yang
diminta anak yatim tersebut, dan tidak segan memerikan apa saja yang

ada dirumah nabi pada saat itu.

- - v - '¢, . 9,,‘
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“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? ”

Tahukah engkau hai Utusan Kami "Siapakah orang yang
mendustakan agama?" Sebagian juga terdapat dalam ayat-ayat yang
lain, bilamana Tuhan memulainya dengan pertanyaan, berarti
menyuruh kepada RasulNya agar ini diperhatikan dengan sungguh-
sungguh. Karena kalau hal ini tidak dijelaskan berupa pertanyaan
seperti ini, akan disangka orang bahwa mendustakan agama ialah
semata-mata karena menyatakan tidak mau percaya kepada Agama
Islam. Dan kalau orang sudah sholat, sudah puasa, dia tidak lagi
mendustakan agama. Maka dengan ayat ini dijelaskanlah bahwa

mendustakan agama yang hebat sekali ialah :

& ol éi\.,\_s.fﬁ_fu.u



45

“Itulah orang yang menghardik anak yatim”,

"Itulah orang yang menolakkan anak yatim." Di dalam ayat
tertulis yadu'-'u (dengan tasydid), artinya menolakkan. Pemakaian kata
Yadu'-'u yang kita artikan dengan menolakkan itu adalah
membayangkan kebencian yang amat sangat. Maksud ayat tersebut
bahwa orang yang membenci anak yatim adalah orang yang
mendustakan agama, Walaupun dia beribadah. Oleh karena itu rasa
benci, rasa sombong dan bakhil tidak boleh ada di dalam jiwa seorang

yang mengaku beragama islam.

" @ oSl Al Jo a2
“Dan tidak menganjurkan memberi Makan orang miskin”.

"Dan tidak mengajak atas memberi makan orang miskin." Dia
tidak mau mengajak orang supaya memberi makan orang miskin. dan
tidak memikirkan orang miskin. Orang seperti ini pun termasuk yang
mendustakan agama. Karena dia mengaku menyembah Allah, padahal
hamba Allah tidak diberinya pertolongan dan tidak diperdulikannya.
Dengan ayat ini jelaslah bahwa kita sesama Muslim, supaya menolong
anak yatim dan fakir miskin.

Az-Zamakhsyari menulis dalam tafsirnya, tentang apa sebab
orang-orang yang menolakkan anak yatim dan tidak fnengajak
memberi makan fakir miskin dikatakan mendustakan agama.

Kata beliau: "Orang ini nyata mendustakan agama. Karena

dalam sikap dan laku perangainya dia mempertunjukkan bahwa dia
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tidak percaya inti agama yang sejati, yaitu bahwa orang yang
menolong sesamanya yang lemah akan diberi pahala dan ganjaran
mulia oleh Allah. Sebab itu dia tidak mau berbuat ma'ruf dan sampai
hati menyakiti orang yang lemah.

Kalau dia percaya akan adanya pahala dari Allah dan yakin
akan balasan Ilahi, tentu dia takut akan Allah dan takut akan siksaan
dan aiab Allah, dan tidaklah dia akan berani berbuat begitu kepada
anak yatim dan fakir miskin. Kalau telah ditolakkannya anak yatim
dan didiamkannya saja orang miskin minta makan, jelaslah bahwa
agama itu didustakannya. Sebab itu maka kata-kata Allah pada ayat ini
sangatlah tajam dan orang itu telah didudukkan Allah pada satu tempat
yang dimurkaiNya. Ini adalah satu peringatan yang keras untuk
menjauhi perbuatan yang dipandang Allah sudah mendurhaka. Maka
layaklah diambil kesimpulan bahwa orang berperangai seperti ini

lemah iman dan keyakinanya.

—~ v - J"” B ’:
“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat”
"Maka kecelakaan akan didapati oleh orang-orang yang

sholat."

PR P . ;., A
Q}AL»H:N&UP\’..A@,\II

“vaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya”,
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"Yang mereka itu dari shalatnya, adalah lalai." Dia telah
melakukan sholat, tetapi sholatya itu hanya membawa celakanya saja
karena tidak dikerjakannya dengan sungguh-sungguh. Tidak timbul
dari kesadarannya, bahwa sebagai seorang Hamba Allah, sudah
sewajarya dia memperhambakan diri kepada Allah dan mengerjakan
sholat sebagaimana yang diperintahkan Allah dengan perantaraan
NabiNya.

Saahuun asal arti katanya ialah “lupa”. Artinya dilupakannya
apa maksud sholat itu, sehingga meskipun dia mengerjakan sholat,
namun sholatnya itu tidaklah dari kesadaran akan maksud dan
hikmahnya.

Pernah Nabi kita s.a.w. melihat seorang sahabatnya yang
terlambat datang ke mesjid sehingga ketinggalan dari sholat
berjamaah, lalu dia pun sholat sendiri. Setelah dia selesai sholat Nabi
s.a.w, menyurushnya mengulang sholat kembali. Karena yang tadi itu

dia belum sholat. Dia belum mengerjakannya dengan sesungguhnya.

o ReBTH r:‘ sl
“Orang-orang yang berbuat riya”

"Orang-orang yang riya'." Riya ialah melakukan sesuatu amal
perbuatan tidak untuk mencari keridhaan Allah akan tetapi untuk
mencari pujian atau kemasyhuran di masyarakat. Ini juga termasuk
sifat-sifat orang yang mendustakan agama. Walaupun dia beramal,

kadang-kadang dia bermuka manis kepada anak yatim. Kadang-kadang
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dia menganjurkan memberi makan fakir miskin, terkadang kelihatan
dia khusyu' sholatnya, tetapi semuanya itu dikerjakannya karena riya'.
Yaitu karena ingin dilihat, karena ingin dipuji orang. Hidupnya penuh

dengan kebohongan dan kepalsuan.

b5 ad1 525
“Dan enggan (menolong dengan) barang berguna”

"Dan menghalangi akan memberikan pertolongan". Artinya
Jalan untuk menolong orang yang susah, adalah amat banyak. Sejak
dari yang terkecil sampai yang besar, dengan perasaan yang halus,
kasih-sayang kepada sesama manusia, di dalam pertumbuhan Iman
kepada Allah. Tetapi orang-orang yang mendustakan agama selalu
enggan menolong. Selalu menahan, bahkan menghalang-halangi orang
lain yang ada maksud menolong orang. Rasa cinta tidak ada dalam
jiwa orang ini. Yang ada hanyalah kebencian. Hatinya terlalu terpaut
kepada benda yang fana. Dia menyangka begitulah hidup yang baik.
Padahal itulah yang akan membawanya celaka.

Surat pendek yang terdiri dari 7 ayat ini, diturunkan di
Madinah, untuk menghardik orang-orang munafik yang ada pada masa
itu, yang sifat manusianya keras. Tetapi Surat ini telah menjadi
pelajaran bagi Ummat Muhammad. Sebab kian lama kian nampaklah
orang yang seperti ini perangainya dalam pergaulan masyarakat Islam.

Mereka mengakui Islam, tetapi dengan tidak disadari mereka telah
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menjadi orang munafik. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Jarir
dalam tafsimya:

"Begitulah orang-orang munafik, kalau di hadapan banyak
orang banyak, sholatlah dia serupa sangat khusyu', tetapi kalau tak ada
orang lagi, sholat itu pun tidak dikerjakannya lagi. Tidak ada ingatan
dalam hatinya buat menyambungkan budi dengan orang lain, yaitu
memberikan pertolongan apapun bagi yang memerlukannya."”’

3. Faktor yang Mempengaruhi Dakwah Melalui Radio Terhadap

Pengetahuan Keagamaan

Radio sebagai media dakwah adalah salah satu media massa
yang mampu memberikan efek pada pendengarnya, dalam rangka
mencapai tujuan dakwah. Maka dakwah selalu diarahkan untuk
mempengaruhi tiga macam perubahan pada diri objeknya, yakni
perubahan pengetahuan (kongnitif), sikap (afektif), prilaku (behavior).

Penelitian ini efek yang diteliti adalah pada perubahan
kongnitif (pengetahuan dan pemahaman). Pengetahuan disini adalah
pengetahuan objek dakwah mengenai materi dakwah yang
disampaikan selama proses dakwah. Dalam hal ini dikatakan
berpengaruh terhadap pengetahuan objek dakwah, apabila nampak
perubahan mengenai apa yang diketahui dan dimengerti oleh objek

terhadap pesan yang disampaikan komunikator dalam Radio siaran.

2 http://groups.yahoo.com/group/rezaervani
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Pengetahuan ini baru terjadi setelah adanya proses berfikir, kemudian
timbullah suatu pemahaman.

Faktor yang mempengaruhi pengetahuan keagamaaan
masyarakat desa Pagerwojo yaitu, dengan mendengarkan Pengajian
Tafsir Al —-Qur’an di Radio RSPK setiap hari selasa pukul 17:00 WIB,
yang dibawakan oleh Ustad Sholehuddin M.Ag, dan membaca buku
tentang tafsir al-qur’an. Kemudian setelah itu terjadilah pemahaman
tentang tafsir Al-Qur’an.

B. Kajian Teoritik

Kerangka Teoritik dimaksudkan untuk membarikan jawaban
atau batasan — batasan teori tentang yang akan dipakai sebagai
landasan penelitian yang akan dilakukan, yaitu teori menganai variabel
permasalahan yang akan diteliti.

Untuk lebih jelasnya bahwa dalam menentukan penelitian kita
harus mencari teori yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti,
adapun beberapa faktor yang melandasi penelitian ini adalah:

1. Radio Siaran (Radio Broadcast) adalah suatu aspek komunikasi.
Salah satu kegiatan yang merupakan kegiatan komunikasi dakwah
yang dapat dilakukan melalui radio siaran.

2. Program acara Cahaya Al-Qur’an merupakan Acara Siaran Agama
yang bertujuan meningkatkan kesadaran hidup beragama,
khususnya kehidupan yang sesuai dengan ajaran-ajaran agama

islam dengan mengakaji Tafsir Al-Quran.
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3. Setelah mengetahui pentingnya landasan teori dalam suatu
penelitian, maka penulis dalam penelitian ini menggunakan teori
Jarum Hipodermik, Teori ini merupakan konsep awal efek
komunikasi massa oleh pakar komunikasi tahun 1970 an
dinamakan pula hypodermic needle theory (Teori Jarum
Hipodermik), karena Teori ini mengasumsikan bahwa komponen-
komponen komunikasi (Komunikator, Pesan, Media), memiliki
kekuatan yang sangat perkasa dalam mempengaruhi komunikasi.
Disebut jarum hipodermik, karena dalam model ini dikesankan
seakan-akan komunikasi “disuntikkan” langsung kedalam jiwa
komunikan. Pengaruh media sebagai hypodermic injection (jarum
suntik) Didukung oleh munculnya kekuatan propaganda Perang
Dunia I (1914-1918) dan Perang Dunia II (1939-1945). Teori
model ini sering juga disebut “Bullet Theory” (Teori Peluru)
karena komunikan diangggap secara pasif menerima brondongan
pesan-pesan komunikasi. Bila kita menggunakan komunikator
yang tepat, pesan yang baik, atau media yang benar, maka

komunikan dapat diarahkan dengan terarah.?!

2 Rakhmad Jalaludin, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 1999), h. 62
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C. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian dengan mengambil tema tentang radio siaran sebagai
objek penelitian telah banyak sekali dilakukan, diantaranya :

1. Pengaruh Program Acara Mutiara Fajar Di Radio Swara Bangkalan

FM Terhadap Pemahaman Keagamaan Masyaraat Desa Maneron
Kecamatan Sepulu Kabupaten Bangkalan. Oleh Hotijah, Fakultas
Dakwah, KPI, 2006.
Hasil penelitian skripsi ini peneliti menjelaskan bahwa acara
Mutiara Fajar berorientasi pada pemenuhan kebutuhan keagamaan
masyarakat desa Maneron, dengan membahas tentang pemahaman
sholat, dan perbuatan yang disukai dan dibenci Allah SAW. Yang
diputar dikaset dakwah K.H Zainuddin MZ, disiarkan setiap hari
pukul 05.00-06.00 WIB. Dan adapun hasilnya berpengaruh
terhadap pemehaman keagamaan Masyarakat desa Maneron,
dengan tingkat pengaruh sedang 0,514232673.

2. Pengaruh Program Acara Tifana di Radio Rajawali Surabaya
Terhadap Perubahan Akhlak Masyarakat Desa Kedungbanteng
Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. Oleh Ari Wahyuni
2004
Penalitian ini Peneiti mengangkat masalah Adakah pengaruh
program acara tifana di Radio Rajawali Surabaya terhadap
perubahan akhlak masyarakat desa kedugbanteng kecamatan

Tanggulangin kabupaten Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa Pengaruh Program Acara Tifana di Radio Rajawali
Surabaya Terhadap Perubahan Akhlak Masyrakat Desa
Kedungbanteng Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo.
Bahwa Program ini berpengaruh terhadap perubahan akhlak
dengan tingkat pengaruh 0,1763 sangat rendah namun pasti.

. Pengaruh Program Acara Lentera Hati Radio Dakwah Angkasa
Terhadap Peningkatan Pemahaman Agama Masyarakat desa
Mojolegi Mojosari Mojokerto. Oleh Nurul Amilah, 2004

Dalam penelitian ini peneliti mengangkat masalah Apakah
Program Acara Lentera Hati Radio Dakwah Angkasa Terhadap
Peningkatan Pemahaman Agama Masyarakat desa Mojolegi
Mojosari Mojokerto. Dan sejauh mana Apakah Program Acara
Lentera Hati Radio Dakwah Angkasa berpengaruh terhadap
Peningkatan Pemahaman Agama Masyarakat desa Mojolegi
Mojosari Mojokerto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Program Acara Lentera Hati yang ada di Radio Dakwah Angkasa
berpengaruh  Terhadap Peningkatan Pemahaman Agama
Masyarakat desa Mojolegi Mojosari Mojokerto, mempunyai
tingkat pengaruh 0,6916 atau tergolong cukup.

. Dialog Interaktif pada Program Acara Keluarga Sakinah di Radio
Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo. Oleh Muklis

Romdhon, 2005
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Dalam penelitian ini peneliti mengangkat masalah bagaimana
proses Dialog Interaktif pada Program Acara Keluarga Sakinah di
Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK)Sidoarjo. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa Dialog Interaktif pada Program Acara
Keluarga Sakinah dimulai dari permasalahan yang dimunculkan
oleh penyiar dan pendengar yang Telfon SMS dan Surat.
Berdasarkan masalah dan kesimpulan tersebut peneliti belum
menjawab lebih jauh bagaimana tanggapan masyarakat mengenai
proses pelaksana komunikasi Dialog Interaktif pada Program
Acara Keluarga Sakinah di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten
(RSPK) Sidoarjo.

. Pengaruh Acara Mutiara Fajar di Radio Swara Giri FM Terhadap
Peningkatan Keharmanisan Keluarga di Masyarakat desa Wadak
Kidul Duduksampeyan Gersik. Oleh Mustafidah, 2004

Pada penelitian ini peneliti mengangkat masalah bahwa adakah
pengaruh dalam Acara Mutiara Fajar diRadio Swara Giri FM
Terhadap Peningkatan Keharmanisan Keluarga, jika ada sejauh
mana Pengaruh Acara Mutiara Fajar di Radio Swara Giri FM
Terhadap Peningkatan Keharmanisan Keluarga di Masyarakat desa
Wadak . Kidul Duduksampeyan Gersik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Acara Mutiara Fajar di Radio Swara Giri FM

tidak ada pengaruh Terhadap Peningkatan Keharmanisan Keluarga
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di Masyarakat desa Wadak Kidul Duduksampeyan Gersik. Karena
hasil nilai menunjukkan nilai 1,85 jauh dibawah nilai kritis.

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah obyek kajian penelitian berupa program acara
“Cahaya Al-Qur'an” yang membahas tentang Tafsir Al-Qur’an
Terhadap Pengetahuan Keagamaan Masyarakat Desa Pagerwojo
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Latar belakang program
acara ini dijadikan suatu pedoman masyarakat untuk memahami tafsir
Al-Qur’an. Namun, jika dilihat dari segi persamaannya antara
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang relevan adalah,
penelitian ini sama-sama menggunakan media Radio untuk

melaksanakan dakwah Islam.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Digunakannya pendekatan ini, karena penelitian ini
ingin mengetahui apakah ada pengaruh program acara “Cahaya Al-
Qur’an” dengan kajian tafsirnya di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten
(RSPK) FM, terhadap pengetahuan keagamaan masyarakat desa
Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Dan hendak
mengukur hasil dari beberapa variabel yang telah ditetapkan, melalui
analisis statistik inferensial.

Statistik inferensial sering juga disebut statistik induktif atau
statistik Probabilitas, adalah tehnik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.'
Sedangkan jenis penelitiannya, penelitian ini di katagorikan sebagai
penelitian Kausal Komparatif. Penalitian Kausal Komparatif adalah
merupaan penelitian yang berupaya untuk menciptakan hubungan sebab
akibat. Dalam hal ini merupakan hubungan sebab akibat dari pengaruh
program acara “Cahaya Al-Qur’an” dengan kajian tafsirnya yang disiarkan
secara langsung di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) FM
Sidoarjo, terhadap pengetahuan keagamaan masyarakat desa Pagerwojo

Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2009), h. 148
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B. Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah Variabel atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian.? Penelitian ini difokuskan pada masyarakat desa
Pagerwojo kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo yang sebagian besar
mendengarkan Program Acara Cahaya Al-Qur’an di Radio Siaran
Pemerintah Kabupaten (RSPK) FM Sidoarjo.

C. Tehnik Sampling

Tehnik samping merupakan metode pengambilan sampel.’ Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengambilan sampel
Probability Sampling dengan tehnik Simple Random Sampling. Artinya
tehnik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi
setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel dan di
lakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi
tersebut. *

Tehnik Random Sampling yang di lakukan oleh peneliti adalah
dengan cara pengambilan sampel secara acak sederhana, berupa sistem
undian atau lotre dengan cara sebagai berikut :

1. Membuat potongan kertas kecil-kecil dengan menuliskan nomor
subyek, satu nomor untuk setiap kertas.

2. Potongan kertas digulung dan di masukkan kedalam botol.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2006),h. 118

? Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 2006), h. 150

4 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2010), h. 63
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3. Di kocok dan di keluarkan satu demi satu sebanyak jumlah
anggota sampel yang di perlukan.
4. Sehingga nomor-nomor yang tertera pada gulungan kertas yang
terambil itulah yang merupakan nomor subyek sampel penelitian.’
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah jumlah seluruh obyek yang dijadikan bahan
penelitian, dan Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.®
Pada penelitian ini Populasinya adalah masyarakat desa pagerwojo
mulai usia 15 tahun keatas. Dan memperoleh hasil responden sebanyak
130 orang. Dengan presentase tabel sebagai berikut :
Tabel II. 1
Jumlah Responden Pendengar Radio Siaran Pemerintah

Kabupaten (RSPK) FM

No Rw Jumlah
1. 01 17 orang
2. 02 18 orang
3. 03 15 orang
4, 04 25 orang
5. 05 25 orang

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, h. 136
® Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2010), h. 61
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6. 06 30 orang

130 orang

Maka dalam penelitian ini Populasinya adalah Masyarakat desa

Pagerwojo yang pernah mendengar Radio Siaran Pemerintah Kabupaten

(RSPK) FM, yang berjumlah 130 orang dengan karakteristik sebagai

berikut :

a.

b.

Responden bisa membaca dan menulis

Responden beragama islam

Responden pernah mendengarkan Radio Siaran Pemerintah
Kabupaten (RSPK) FM

Responden pernah mendengar siaran Program Acara “Cahaya Al-
Qur’an” di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) FM
Sidoarjo.

Responden adalah orang dewasa yang berumur 15 tahun keatas

2. Sampel

Merupakan Sebagian dari Keseluruan obyek atau fenomena yang

akan diamati.’Dan merupakan bagian dari populasi, jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.® Dalam menggunakan tehnik

sampel perlu ditegaskan Populasinya.

Menurut Dr. Suharsimi Arikunto, pengambilan sampel terhadap

subyek penelitian yang kurang dari 100 orang lebih baik diambil semua,

sh. 151

7 Rahmat Kriyantono, Tehnik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta : Kencana Media Group)

® Rahmat Kriyantono, Tehnik Praktis Riset Komunikasi, h. 62
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sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika
jumlah subyeknya lebih dari 100 orang maka dapat diambil antara 10-15%
atau 20-25 %. Tergantung setidak-tidaknya dari :
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal
ini menyangkut banyak sedikitnya data
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti. ?
Karena jumlah populasi adalah lebih dari 100 responden yaitu 130
orang, maka diambil 50% dalam perhitungan 50 x 130 : 100 yaitu 65
Responden. Jadi sampel penelitian ini adalah 65 Orang. Jadi dengan
populasi yang berjumlah 130 Responden tersebut dipilih 65 Orang untuk
di jadikan sampel penelitian dengan menggunakan tehnik Simple Random
Sampling, dalam tehnik pelaksanaanya dengan cara untung-untungan pada
kertas kecil yang bertulisan nomor subyek yaitu No 1 s/d 130. Kemudian
peneliti mengambil gulungan kertas sebanyak 65 orang atau responden,
yang terambil itulah yang merupakan nomor subyek sampel penelitian.
Setelah populasi ditemukan dengan melakukan tehnik sampling,
maka objek atau nama-nama Responden yang akan menjadi sampel
dengan jumlah 65 Orang tersebut, akan di jelaskan pada tabel sebagai

berikut :

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (edisi revisi 1V),
(Jakarta : PT Rineka Cipta, 1998), h. 134



Tabel I1I. 2

Nama Responden yang menjadi Sampel

No Nama RT/RW
1. | Muslika 26/06
2. | Aji Sutrisno 26/06
3. | M.Saput Ali Ridho 25/06
4, | Lilik Suryani 25/06
5. | Nur Azizah 24/06
6. Bachrul Ulum 24/06
7. Mufidah 23/06
8. M.Nur 23/06
9. | Maria Ulfah 22/06
10. | Khudrotul Luaili 22/06
11. | Mardiatun Nadhifah 21/06
12. { Abdullah Faqih 21/06
13. | Busyroo 20/06
14. | Weni Rahmawati 20/06
15. | Zakiyatul Miskiyah 19/06
16. | Rinda Maya Sari 19/05
17. | H. Khusaini 18/05
18. | Dian 18/05
19. | Murdifin 17/05
20. | Gatot 17/05
21. | Ririn Nazuifah 16/05
22. { Wawan 16/05
23. | Khozinul Asror 15/05
24. | Samania 15/05
25. | Khofifatun Nuzur 14/05
26. | Munif 14/04
27. | Naili Qonita. S.T 13/04
28. | Umi Nailul Faroh. S.Hi 13/04
29. | TriRisa 13/04
30. | Samsul Huda. S.Hum 12/04
31. | Riza Amalia 12/04
32. | Mualif 12/04
33. | Fatma Sultona. S.sos.i 11/04
34. | H. Zamraji 11/04
35. | Maroni 11/04

61
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36. | Hj.Si’a 10/03
37. | Tiamah 10/03
38. | Soleh 10/03
39. | Abdul Kohar 09/03
40. | Nasita 09/03
41. | Asluka 09/03
42. | H. Nurkhasan 08/03
43. | Nuron 08/03
44, | khusrin 08/03
45. | Asmania 07/03
46. | Suwandi 07/02
47. | Dewi 07/02
48. | Khuriyan 06/02
49. | Khurin In 06/02
50. | Umi Hanik 06/02
51. | Musthofa 05/02
52. | Qurrota Aini 05/02
53. | Sholikhin 05/02
54. | Khoirima 04/02
55. | Zulfa 04/02
56. | Badi’a 04/01
57. | Nur Khasan 03/01
58. | H. Arifin 03/01
59. | Musthofa 03/01
60. | Zarkasi 02/01
61. | Yuni Asih 02/01
62. | Nur Fadila 02/01
63. | Qomarul Alful Laili 01/01
64. | H. Komari 01/01
65. | Sa’at 01/01

E. Variabel Penelitian

Penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga memperoleh informasi
tentang hal tersebut dan kemudian ditarik kesimpulanya.
Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain maka

macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi :
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a. Variabel Indpenden
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus. Dalam bahasa
Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). variabel
independen (X) penelitian ini adalah Program Acara “Cahaya Al-
Qur’an” Dengan Tafsir Al-Qur’anya dengan memfokuskan pada surat
(Surat Al-Ashr, Al-Humazah, Al-Ma’un).
b. Variabel Dependen
Variabel ini sering disebut sebagai variabel konsekuen. Dalam bahasa
Indonesia sering disebut variabel terikat. Variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas.'®
variabel dependen (Y) penelitian ini adalah Pengetahuan Keagamaan
masyarakat desa Pagerwojo kecamatan Buduran kabupaten Sidoarjo.
F. Indikator Variabel Penelitian
Indikator Variabel adalah alat ukur variabel yang berfungsi
mendeteksi secara penuh variabel yang akan di ukur."'
1. Indikator Variabel bebas (X) : Program Acara“Cahaya Al-Qur’an”.
a. Merupakan suatu Program Acara yang membahas tentang

Tafsir Al-Qur’an, yang ada di RSPK FM (Radio Siaran

1% Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, h. 4

1 pakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel, Pedoman Teknis Penulisan Skripsi, (Surabaya :
Fakultas Dakwah, 2005), h. 17
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Pemerintah Kabupaten) Sidoarjo yang berbeda materi setiap
segmenya.

b. Program Acara Cahaya Al-Qur’an di siarkan oleh Radio
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo, setiap hari selasa pada
pukul 17:00 WIB.

c. Program Acara Cahaya Al-Qur’an di siarkan secara langsung
(LIVE) dengan menggunakan dialog interaktif.

d. Dipandu oleh Ustad Solahuddin.

2. Indikator Variabel Terikat (Y) : Pemahaman Keagamaan
Masyarakat.

Pengetahuan Tafsir Al-Qur’an Mencakup :

a. Tafsir Al-Qur’an yang berhubungan dengan bidang
Agidah.

b. Tafsir Al-Qur’an yang berhubungan dengan bidang
Syariah.

c. Tafsir Al-Qur’an yang berhubungan dengan bidang budi
pekerti atau Akhlaqul Karimah.

G. Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang lengkap, teknik pengumpulan data
dalam penelitian kuantitatif ini adalah menggunakan metode pengumpulan

data Menggunakan:
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a) Kuesioner (angket) yang merupakan pengumpulan data utama.
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada respondent untuk dijawabnya. '> Dalam penelitian ini
kuesioner digunakan untuk menanyakan tentang Adakah pengaruh
program acara “Cahaya Al-Qur’an” di Radio Siaran Pemerintah
Kabupaten (RSPK) FM terhadap pengetahuan keagamaan
masyarakat desa Pagerwojo kecamatan Buduran kabupaten
Sidoarjo, dengan pertanyaan yang sudah ditentukan oleh peneliti.

Sedangkan tehnik pengumpulan data yang lainya adalah
sebagai penunjang untuk mendapatkan informasi, diantaranya
sebagai berikut:

b) Interview (wawancara) adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara si penanya dengan sipenjawab dengan menggunakan
alat yang dinamakan inferview guide (panduan interview)."
Inteview digunakan untuk mencari data tentang profil desa, Materi
yang disampaikan dari Program Acara “Cahaya Al-Qur’an” dan
keadaaan masyarakat desa pagerwojo. Baik dari segi pendidikan,

keagamaan dan sosial kemasyarakatan.

2 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, h. 142
'3 Moh Natsir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalis Indonesia, 1999), h. 234
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¢) Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan fenomena-
fenomena yang akan diselidiki.' Penulis terjun langsung ke
lapangan untuk mengamati secara langsung tentang keadaan
masyarakat di desa Pagerwojo. Dan Pelaksanaan program acara
“Cahaya Al-Quran” di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten
(RSPK) FM.

d) Dokumentasi merupakan catatan mengenai data-data atau variabel
sebagai pelengkap observasi dan wawancara. Dokumentasi sebagai
teknik pengumpulan data untuk mengetahui data historis, antara
lain dalam bentuk tulisan, catatan harian, sejarah kehidupan,
biografi, gambar (foto, sketsa), transkip, buku atau karya-karya
monumental dari seseorang. Metode ini digunakan untuk
mendapatkan data yang sifatnya paten. Misalnya : Mengenai
demografi dan geografis desa, dan sejarah desa pagerwojo.

2. Teknik Pengolahan Data
Setelah data yang diperoleh atau terkumpul maka peneliti

memproses melalui tahapan-tahapan sebagai berikut :
Editing : Merupakan tahapan penyutingan atau pemeriksaan kembali
terhadap jawaban yang diperoleh. Penyutingan terdiri dari :
a. Mencetak nama dan identitas pengisi
b. Memeriksa kelengkapan data, artinya memeriksa isi

instrument pengumpulan data

' Sutrisno Hadi, Mefodologi Research, (Yogyakarta : Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi, 1984), h.136
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Coding : Pemberian kode pada Variabel dan data yang telah terkumpul
melalui angket. Pemberian kode pada penelitian ini berbentuk
angka yang diberikan pada setiap butir jawaban angket dari
setiap responden. Data untuk setiap variabel atau indikator di
beri kode angka dengan memperhatikan skala ukur yang
dipakai. Pada prinsinya pemberian kode ini adalah tahap
kuantifikasi angket, artinya angket yang berisi jawaban
responden di proses sehingga melahirkan data kuantitatif
yang berupa angka.

Tabulasi : Memberikan score terhadap item-item yang perlu diberi score.
Hasil pemberian kode tersebut kemudian di masukkan dalam
tampilan data (display data) berbantuk tabel induk. Oleh
karena, penelitian ini mengukur dua variabel, maka tabel
induk terdiri dari dua yaitu : tabulasi data untuk tabel X yaitu
Program Acara “Cahaya Alqur’an” di Radio Siaran
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo (RSPK) FM, dan tabulasi
untuk variabel Y yaitu Pengetahuan Keagamaan Masyarakat
Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.
Dua tabel induk di jadian pijakan untuk penghitungan atau
analisis data sesuai dengan rumus ststistik yang di tetapkan
(Chi Kuadraf).

Setelah melalui tahapan-tahapan seperti diatas maka peneliti

menggunakan analisa statistik dengan maksud untuk menguji diterima atau
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ditolaknya hipotesis yang disajikan. Score yang masuk atau yang diperoleh
diklasifikasikanya dengan menggunakan rumus.'’
Tabel II1. 3

Sumber dan Tehnik Pengumpulan Data

No Jenis Data Sumber Data TPD
1. Geografi dan Monografi Desa Kantor Desa D
Pagerwojo
2. Gambaran Umum Lokasi Responden D+1
Penelitian
3. Keaktifan Responden Dalam Responden D+1+0
mengikuti Program Acara
“Cahaya Al-Qur’an”
4. Pengetahuan Keagamaan Responden A+1
masyarakat desa Pagerwojo
kecamatan Buduran kabupaten
Sidoarjo
Keterangan :

TPD : Tehnik Pengumpulan Data

A : Angket

O : Observasi

D : Dokumentasi

1 : Interview
H. Teknik Analisis Data

Analisis adalah sebagai proses mengorganisasikan dan
mengurutkan kedalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga

dapat ditentukan temanya dan dapat dirumuskan hipotesis kerjanya seperti

5 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan.(Jakarta : Raja Grafindo Persada,
1999), h. 181
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yang disarankan oleh data. Dalam penelitian ini, analisis data
menggunakan Teknik Chi Kuadrat.

Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari sebab akibat dan
membuktikan hipotesis hubungan dua variabel, dan data kedua variabel
berbentuk interval atau ratio, dan sumber data dari dua variabel adalah
sama. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut :

AD-BC
X? = v(A+B).(B+D).(D+C).(C+A)
Rumus tersebut untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh program

acara Cahaya Al-Qur’an Terhadap Pengetahuan Keagamaan Masyarakat
Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Sedangkan
untuk menjawab permasalahan kedua, yaitu sejauh mana pengaruh
program acara Cahaya Al-Qur’an Terhadap Pengetahuan Keagamaan
Masyarakat Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.
Yaitu dengan menggunakan tabel X? interpretasi korelasi Chi Kuadrat,
Caranya adalah dari hasil perhitungan di atas di konfirmasikan dengan

Tabel Interpretasi sebagai berikut :

Tabel I11. 4
Interpretasi Nilai ”r” .'¢
No Interpretasi Nilai ”r” Tingkat Hubungan
1 0,00 -0,199 Nilai Sangat Rendah
2 0,20 - 0,399 Nilai Rendah
3 0,40 - 0,599 Nilai Sedang
4 0,60 - 0,799 Nilai Kuat
5 0,80 - 1,000 Nilai Sangat Kuat

'S Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, ( Bandung : Alfabeta, 2010), h. 216



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data
1. RSPK FM (Radio Siaran Pemerintah Kabupaten)
a. Sejarah Berdirinya RSPK FM

Radio Siaran Pemerintah Kabupaten Sidoarjo yang disingkat
RSPK didirikan berdasarkan Instruksi Bupati kepala Daerah Tingkat II
Sidoarjo pada tanggal 1 Mei 1971, yang saat itu dijabat oleh bapak
R.Soedarsono dengan nama Radio Pemerintah Daerah (RPD).
Kemunculan RPD dimaksudkan untuk memberikan sarana hiburan dan
menyebarluaskan informasi pembangunan di Kabupaten Sidoarjo.
RPD saat itu mengudara melalui gelombang 77 meter pada frekuensi
3896 KHz. Yang kemudian melalui SK Bupati Nomor
115/38/KD/1971 RPD merubah gelombangnya menjadi 341,5 meter
dengan frekuensi 882 KHz.

Atas dasar SK Gubernur KDH Tk.I Jawa Timur Nomor 57
Tahun 1985, tentang Pedoman Pembentukan atau Penyelenggaraan
Radio Khusus Pemerintah Kabupaten atau Kota Madya Daerah Tk.II
di Jawa Timur, maka nama RPD dirubah menjadi Radio Khusus
Pememrintah Daerah (RKPD).

Sejak  itulah RKPD Tk.II  Kabupaten Sidoarjo
mengumandangkan program siarnya menembus kawasan Kabupaten

Sidoarjo, bersaing dengan radio-radio swasta yang lainnya, yang

70
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berada diwilayah Kabupaten Sidoarjo. Jadilah RKPD saat itu sebagai
satu-satunya media elektronika milik daerah, yang disamping
menyiarkan program-program pemerintah daerah Kabupaten Sidoarjo
sendiri, juga menyiarkan berita-berita regional dan nasional serta
hiburan untuk konsumsi nasyarakat Sidoarjo pada khususnya dan
pendengar lainnya yang berada diwilayah-wilayah diluar Kabupaten
Sidoarjo yang terjangkau oleh siaran RKPD Sidoarjo secara umum.
Lima tahun kemudian berdasarkan Instruksi Menteri Dalam

negeri Nomor 482/1918/SJ tanggal 11 Juli 1990, tentang pengaturan
organisasi Radio Siaran Pemerintah Daerah, maka nama RKPD
berubah menjadi Radio Siaran Pemerintah Daerah (RSPD) Dan
kemudian melalui SK Bupati Sidoarjo Nomor 50 Tahun 2001.

Kembali nama RSPD Sidoarjo mengalami perubahan menjadi
Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo, dan menjadi
Unit (UPTD) Dinas Informasi dan Komunikasi Kabupaten Sidoarjo,
yang kemudian lebih dikenal dengan nama RSPK Sidoarjo.

Pada tahun 2008 Pemerintah Kabupaten Sidoarjo melalui
Dinas Informasi dan Komunikasi melakukan peningkatan media
informasi, yaitu dengan mendirikan stasiun televisi yang lokasinya
menjadi satu dengan gedung RSPK, di jalan Pahlawan No. 200
Sidoarjo, dengan nama TV Delta. Bersamaan itu pula RSPK
menggeser frekuensi pada FM 100,9 Mhz. Kemudian pada akhir tahun

2008 dengan adanya program perampingan dinas dilingkungan
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Pemerintah kabupaten Sidoarjo, maka Dinas Informasi dan
Komunikasi dilikuidasi. Sehingga RSPK dan TV Delta menjadi bagian
dari Dinas Perhubungan Kabupaten Sidoarjo hingga sekarang, dengan
motto “Jaya di Udara, Abadi di Hati”.
b. Lokasi Studio

Radio Siaran Pemerintah Kabupaten Sidoarjo (RSPK) FM,
terletak di jalan Pahlawan No. 200 Magersari Sidoarjo. Berdiri di atas
kawasan tanah GOR (Gelora Olah Raga) Sidoarjo, yang terletak di
antara:

Barat : Gedung Gelora Olah Raga (GOR) Sidoarjo.

Timur : Desa Pagerwojo

Selatan : Lapangan Tenis GOR

Utara : Kolam Renang GOR

Radio Siaran Pemerintah Kabupaten Sidoarjo (RSPK) FM,
dalam menyiarkan Program-program acaranya mampu menjangkau
kebeberapa daerah di Sidoarjo.

¢. Tujuan Berdirinya Radio Siaran Pemerintah Kabupaten

(RSPK) FM di Sidoarjo

RSPK FM Sidoarjo didirikan dengan maksud dan tujuan adalah
untuk menyelenggarakan Siaran Radio Publik Lokal untuk mencapai

tujuan yang dimaksud Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK)
FM Sidoarjo.
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Dan LPP Lokal Radio Delta Sidoarjo akan melaksanakan
kegiatan penyiaran di bidang informasi lokal dan regional serta
hiburan lokal, kesenian daerah. Pendidikan, Keagamaan dan ilmu
pengetahuan yang sesuai dengan masyarakat Sidoarjo.

d. Visi dan Misi berdirinya RSPK FM
> VISI

Terwujudnya Media Komunikasi Publik Lokal yang menjaga
serta meningkatkan moralitas, nilai-nilai agama masyarakat dan
kualitas sumber daya manusia dengan mempererat persatuan dan
kesatuan bangsa sehingga .dapat menghantarkan Masyarakat
Kabupaten sidoarjo bangkit Membangun Masa Depan.yang lebih baik.

> MISI

1) Melaksanakan Pelayanan Informasi dan Komunikasi
kepada masyarakat.

2) Mensosialisasikan  kebijakan  pemerintah  kabupaten
Sidoarjo dalam rangka pelaksanaan pembangunan serta
promosi potensi daerah.

3) Mendorong berkembangnya informasi yang demokratis
(Komunikasi Daerah) dan berbudaya.

4) Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia untuk
mewujudkan masyarakat yang memiliki daya saing dalam
menghadapi tantangan global, yang bekerja sama dengan

semua lembaga pendidikan.



74

5) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan
yang berwawasan lingkungan dan gender.

6) Meningkatkan peluang investasi dan usaha berbasis potensi
perekonomian rakyat yang berdampak peningkatan
ekonomi masyarakat pada pendapatan asli daerah.

7)  Ikut menyiarkan berbagai kegiatan hiburan dan kesenian
daerah dan tradisi lokal.'

e. Segmentasi Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK)

FM

Berdasarkan Geografi, Demografi dan Topografi, maka
Segmen yang dipilih Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) FM
Sidoarjo adalah bersegmen umum yang menyiarkan informasi lokal
dan regional serta hiburan lokal, kesenian daerah, Pendidikan,
Keagamaan dan ilmu pengetahuan yang sesuai dengan masyarakat
Kabupaten Sidoarjo.
1) Sosial Ekonomi

Kelas atas 120 %

Kelas menengah : 55 %

Kelas bawah 125 %
2) Usia

Dibawah 15 Tahun : 2 %

15s/d 19 Tahun : 8%

! Dokumen Radio RSPK (Radio Siaran Pemerintah Kabupaten) Sidoarjo



75

20s/d24 Tahun : 10 %
25s/d29 Tahun  : 15 %
30s/d34 Tahun : 15 %
35s/d39 Tahun : 20 %
40s/d50 Tahun  : 15 %

Diatas 50 Tahun : 15 %

3) Gender
Pria : 40 %
Wanita : 60 %

4) Pendidikan

TidaktamatSD : 0 %
SD : 3 %
SLTP 112 %
SLTA 170 %
Akademi /PT : 5 %

Perguruan Tinggi : 10 %
f. Format Siaran
1) Korelasi Dengan Segmentasi
Format siaran diusahakan secara maksimal
memungkinkan pendengar berpartisipasi dalam program
RSPK FM Sidoarjo. Adanya ciri partisipasi ini menunjukan

RSPK FM Sidoarjo berusaha memenuhi kebutuhan
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sosialisasi dan memenuhi kebutuhan informasi dan
komunikasi kelas menengah ke bawah.
2) Menghibur

Kelas menengah ke bawah dan kelas kebawah
merupakan salah satu bagian masyarakat yang paling
banyak menghabiskan waktu dan energi untuk melakukan
aktivitas yang berkaitan dengan pekerjaan. Tidak heran
apabila mereka banyak merasa lelah ketika di rumah.
Memahami kondisi tersebut, RSPK FM Sidoarjo mendesain
setiap program menjadi suatu hiburan. Informasi berbobot
disampaikan dengan cara yang menyenangkan.

g. Komposisi Siaran
Penetapan komposisi siaran dalam keselurahan program Radio
Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) FM Sidoarjo berdasarkan
beberapa pertimbangan diantaranya :
1) Karakteristik Kelas menengah ke bawah.

Diharapkan dengan hadimya RSPK FM Sidoarjo
yang masyarakatnya terutama masyarakat menengah ke
bawah tidak lagi menjadi masyarakat yang buta informasi
terutama informasi yang mengedepankan aspek informatif
dan mendidik.

2) Karakteristik Format acara
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Format acara yang bersifat memberikan informasi
lokal dan regional, hiburan, pendidikan, keagamaan, dan
ilmu pengetahuan.

3) Unsur Komposisi

Komposisi siaran RSPK FM Sidoarjo akan
mengikuti acuan proposi sebagai berikut:

a) Informasi 22,15 %

b) Pendidikan dan ilmu Pengetahuan : 12,38 %

¢) Agama : 438 %
d) Olah raga 297 %
¢) Hiburan & Musik : 4402 %
f) Iklan : 6,40 %
g) Layanan Masyarakat : 7,70 %

Dan sebagai Radio Siaran Pemerintah Kabupaten sidoarjo,
RSPK FM tidak hanya menyiarkan masalah pemerintah setempat dan
informasi umum saja, tetapi radio ini juga menyiarkan beberapa
program acara kerohanian yang membahas tentang agama islam
diantaranya :

1) Cahaya Al-Qur’an
Adalah sebuah program acara rohani yang bekerjasama
dengan Departemen Agama di Sidoarjo, disiarkan setiap

hari Selasa pada pukul 17:00 WIB, oleh Ustad Solehuddin

Dokumen Radio RSPK (Radio Siaran Pemerintah Kabupaten) Sidoarjo



78

M.Ag. Dengan format siaran Dialog Interaktif, dan
membahas tentang Tafsir Al-Qur’an (Surat Al- Ashr, AL-
Humazah, Al- Ma’un). Yang mengkaji tentang Aqidah,
Syari’ah dan Akhlaqul Karimah, serta diawali dan diakhiri
dengan lagu islami.
2) Bina Keluarga Sainah
Adalah sebuah program acara rohani yang bekerjasama
dengan Departemen Agama di Sidoarjo, disiarkan setiap
hari Kamis pada pukul 10:00 WIB, oleh Ustad Darmaji
M.Ag. Dengan format siaran Dialog Interaktif.
3) Cakrawala Wanita
Adalah sebuah program acara rohani, disiarkan setiap hari
Jum’at pada pukul 08:00 WIB, oleh Dengan format siaran
Dialog Interaktif.
h. Jadwal Siaran RSPK FM Sidoarjo
Penyusunan Program siaran di Radio Siaran Pemerintah
Kabupaten Sidoarjo (RSPK FM), dari beberapa program acara yang
disiarkan oleh Radio Siaran Pemerintah Kabupaten Sidoarjo tersebut
peneliti hanya mengambil salah satu program keagamaan yaitu
“Cahaya Al-Qur’an”, untuk memudahkan penelitian maka peneliti

menggunakan tabel jadwal acara sebagai berikut:



Tabel IV. 1
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Jadwal Siaran Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK) Sidoarjo 1

Januari 2011
Senin Selasa Rabu
06:55 : Opening RSPK 06:55 : Opening RSPK 06:55 : Opening RSPK

Penyiar : Dio

Penyiar : Dio

Penyiar : Dio

07:00 : Relay RRI

07:00 : Relay RRI

07:00 : Relay RRI

Penyiar : Dio Penyiar : Dio Penyiar : Dio
07:30 : Jendela Informasi | 07:30 : Jendela Informasi | 07:30 : Jendela
Penyiar : Bayu Penyiar : Bayu Informasi

Penyiar : Bayu

09:00 : Talk Show
Penyiar : Liswatin

09:00 : Talk Show
Penyiar : Liswatin

09:00 : Talk Show
Penyiar : Liswatin

10:00 : Tembang

10:00 : Tembang

10:00 : Mimbar agama

Kenangan Kenangan budha
Penyiar : Nana Penyiar : Nana Penyiar : Agus dan
nara sember yang
bersangkutan
13:00 : Goda - in 13:00 : Chamdut 11:00 : Tembang
Penyiar : Wisnu (campursari Kenangan
dangdut) Penyiar : Nana

Penyiar : Ardy

18:00 : M2M 17:00 : Cahaya Al- 13:00 : Chamdut
(MusikMania) Qur’an (campursari
Penyiar : Suebroto Penyiar : Ustad dangdut)
Sholehuddin Penyiar : Ardy
M.Ag
21:00 : Campur sari 18:00 : Musik Mandarin/ | 18:00 : Musik
Penyiar : Liswatin Korea (M2) Mandarin/
Penyiar : Dhani Korea (M2)
Penyiar : Dhani
23:00 : Closing RSPK 19:00 : Bolly Hits Mania | 19:00 : Bolly Hits
Penyiar : Agus Penyiar : Dhani Mania
Penyiar : Dhani
23:00 : Closing RSPK 23:00 : Closing RSPK
Penyiar : Agus Penyiar : Agus
Kamis Jum’at Sabtu Minggu
06:55 : Opening | 06:55 : Opening | 06:55 : Opening 06:55 : Opening
RSPK RSPK RSPK RSPK
Penyiar : Dio Penyiar : Dio Penyiar : Dio Penyiar : Dio
07:00 : Relay 07:00 : Relay 07:00 : Relay RRI | 07:00 : Relay RRI
RRI RRI Penyiar : Dio Penyiar : Dio
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Penyiar : Dio Penyiar : Dio
07:30 : Jendela 07:30 : Jendela 08:00 : Keroncong | 07:30 :Keroncong
Informasi Informasi | Penyiar : Bayu (part 1)
Penyiar : Bayu Penyiar : Bayu Penyiar : Bayu
08:00 : Keron 08:00 : Cakra 13:00 : Delta 09:00 : Sanggar
cong(partl) wala Dangdut Munggil
Penyiar : Nana Penyiar : Penyiar : Wisnu Penyiar :
Liswatin dan nara dan Ardy Liswatin dan
sember yang nara sember
bersangkutan yang
bersangkutan
10:00 : Bina 09:00 : Talk 18:00 : Musik 11:00 : Keron
Keluarga Show Akhir cong
Sakinah Penyiar : Pekan (part 2)
Penyiar : Ustad Liswatin | Penyiar : Soebroto | Penyiar : Nana
Darmaji
M.Ag
11:00 : Keron 10:00 : 20:00 : SENSASI | 12:00 : English
cong Keroncong LIVE Convertati
(part 2) Penyiar : Nana Penyiar : Wisnu on
Penyiar : Nana dan Ardy | Penyiar : Anam
13:00 : Delta 13:00 : Deita 23:00 : Closing 13:00 : Delta
Dangdut Dangdut RSPK Dangdut
Penyiar : Wisnu | Penyiar : Wisnu | Penyiar : Agus Penyiar : Wisnu
dan Ardy dan Ardy dan Ardy
18:00 : Bolly 18:00 : M2M 16:30 : Mimbar
Hits (Musik Agama
Mania Mania) Kristen
Penyiar : Dhani | Penyiar : Penyiar : Ardy
Suebroto dan nara sember
yang
bersangkutan
21:00 : Musik 21:00 :Mocopat 18:00 : M2M
India Penyiar : Bayu (MusikMa
Penyiar : Dhani nia)
Penyiar :
Suebroto
23:00 : Closing | 23:00 : Closing 21:00 : Campur
RSPK RSPK sari
Penyiar : Agus Penyiar : Agus Penyiar : Ardy
23:00 : Closing
RSPK

Penyiar : Agus




i. Struktur Organisasi Radio Siaran Pemerintah Kabupaten

(RSPK)

Pembagian wewenang dan tanggung jawab dalam suatu
organisasi akan memudahkan untuk mencapai suatu tujuan yang telah
ditentukan di Radio siaran pemerintah kabupaten (RSPK) FM,
Sidoarjo. Dalam pelaksanaan kegiatan atau program kerjanya dibawah
naungan Dinas Perhubungan (Dishub) kabupaten Sidoarjo. Yang

membawahi beberapa seksi maupun penanggung jawab. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat di struktur dibawah ini:

Tabel IV.2

Struktur Organisasi Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK)

Penanggung Jawab

Dinas Perhubungan

Y

Kepala RSPK

Pudji Sigit Hariyadi, S.H, M.M

v

A

A

A

A

Tata Usaha Unit Siaran Pemberitaan Unit Tehnik
Endang Putrawati Gatot Suryono Kusnawati S.H Agus Hariyanto
> v . v
Promosi & lklan % -
Produksi Acara Kebersihan
Liswatin
Nana Mariana Kaseman
1
Y ¥
Penyiar Reporter Operator
Soebroto M.Dhani Akbar Rully Suherman
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Gambaran Tentang Program Acara ”Cahaya Al-Qur’an”

Cahaya Al-Qur’an Merupakan sebuah program acara
keagamaan yang membahas tentang Tafsir Al-Qur’an. Yang
mengkaji tentang Agidah, Syari’ah dan Akhlaqul Karimah.
Program acara Cahaya Al-Qur’an ini bekerjasama dengan
Departemen Agama di Sidoarjo.

Dengan adanya program acara ini diharapkan agar
masyarakat mengetahui dan memahami tentang Tafsir Al-
Qur’an. Disiarkan setiap hari Selasa pada pukul 17:00 WIB,
dan dipandu oleh nara sumber bernama Ustad Solehuddin
M.Ag dan pembawa acara bernama Liswatin. Dengan format
siaran Dialog Interaktif.

1) Sejarah Program Acara ”Cahaya Al-Qur’an”

”Cahaya Al-Qur’an” mulai disiarkan di Radio siaran
pemerintah kabupaten (RSPK) FM, sekitar 2 tahun yang lalu,
atas inisiatif dari Bapak H. Saiful Hadi M.Pdi. Selaku Kepala
Seksi PENAMAS Departemen Agama (Depag), supaya
Pengajian di RSPK FM, ditambah frekuensinya agar tidak
hanya menyiarkan acara keagaman Bina Keluarga Sainah saja.
Kemudian Beliau menunjuk Ustad Sholehuddin M.Ag, menjadi
koordinator Siaran Agama dan Tamaddun (Peradaban), yang

dikoordinir Departemen Agama.
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Bertahun-tahun lamanya masyarakat desa Pagerwojo
meninggalkan ajaran agama islam, akhirnya pada tahun 1959 ada
beberapa tokoh yang berusaha membangkitkan lagi keyakinan
masyarakat pagerwojo untuk menjalankan syari’at islam, beliau itu
diantaranya Kiyai Umar, Kyai Umu, Kyai Adnan, Kyai Nurdan Kyai
Shiddiq. Akan tetapi usaha mereka bebum membuahkan hasil, karena
masyarakat pagerwojo sudah terlalu dalam terjerumus pada lembah
kemaksiatan, sehingga cukup sulit untuk mengembalikan mereka agar
bertaubat kepada jalan yang benar yaitu jalan yang diridhai oleh Allah
SWT.

Melihat hal yang demikian ini menjadikan para tokoh tersebut
sempat merasa putus asa, namun demi terciptnya masyarakat yang taat
beragama akhirnya mereka bermusyawarah untuk mencari jalan
keluarnya agar masyarakat tidak terlalu lama melakukan kemaksiatan.
Akhirnya pada tahun 1960 diputuskan untuk mengundang para ulama’
kharismatik dari desa sono ( £ 3 KM dari desa Pagerwojo). Beliau
adalah K.H Said, dan semenjak itu masyarakat pegerwojo dipimpin
oleh beliau. Sejak itu masyarakat Pagerwojo menjadi masyarakat yang
agamis dengan menjalankan perintah Allah dan menjauhi segala
laranganya. Sehingga pada tahun 1962 K.H. Said merintis
pembangunan masjid sebagai sarana peribadatan masyarakat yang

letaknya di sebelah Masjid Kuno (aula).
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Setelah K.H Said wafat, perjuangan beliau antara lain: K.H
Mahfud, K.H. A.Rohman, K.Asyifuddin dan lainya. Mereka juga
merintis berdirinya Madrasah Diniyah Putra-Putri. Generasi
selanjutnya diteruskan oleh K. Kholil dan H. A. Rosyid yang
mendirikan Madrasah Salafiyah yang sekarang ini berubah menjadi
Madrasah Ibtida’iyah Ma’arif Pagerwojo.

b. Keadaan Geografi dan Monografi

Luas desa pagerwojo adalah 166.410 Ha dengan jumlah
penduduk + 10.480 jiwa. Jarak dari pusat pemerintahan Desa
Pagerwojo berjarak 3 KM dari Kecamatan Buduran. 2 KM dari Pusat
Pemerintahan kota Administratif, 1 KM dari Kabupaten Dati II
Sidoarjo, 23 KM dari Ibu Kota Propinsi Surabaya dan 825 KM dari
Ibu kota Negara (Jakarta).

Desa Pagerwojo merupakan salah satu wilayah yang ada di
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Dengan batas wilayah
sebagai berikut:

Sebalah Utara  : Desa Sidokerto
Sebelah Selatan : Desa Jati
Sebelah Barat  : Desa Entalsewu
Sebelah Timur : Kelurahan Pucang
Adapun perincihan dari data diatas adalah sebagai berikut :
Tabel IV. 3

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin



No Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-laki 5228
2. Perempuan 5252

Jumlah 10.480

Data Monografi Desa Pagerwojo Bulan Januari 2011

Tabel IV. 4

Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan

No Usia Kelompok Pendidikan Jumlah
1. 00 - 03 Tahun 231
2. 04 - 06 Tahun 372
3. 07 — 12 Tahun 1.084
4. 13 — 15 Tahun 587
5. 16 — 18 Tahun 603
6. 19 — ke atas 5854
7. Bukan Usia Kelompok Pendidikan 1749

Jumlah 10.480

Data Monografi Desa Pagerwojo Bulan Januari 2011

c. Keadaan Keagamaan

90

Masyarakat Pagerwojo sebagian besar bergama islam dan

hanya sebagian kecil yang beragama non muslim. Walaupun

keyakinan (agama) mereka berbeda, mereka tetap hidup berdampingan

dengan rukun dan damai. Guna mengetahui jelas tentang pemeluk

agama di Desa Pagerwojo dapat kita lihat pada tabel berikut.?

Tabel IV. §

Jumlah Penduduk Menurut Agama

3 Pemerintah Kabupaten Sidoarjo, Data Monografi Desa Pagerwojo, Bulan Januari

2011,h. 23
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No Agama Jumlah Presentase
1. Islam 9.405 82%
2, Kristen 648 7%
3. Katolik 317 5%
4. Hindu 26 2%
5. Budha 82 3%
6. Lain - lain 2 1%
Jumilah 10.480 100%

Data Monografi Desa Pagerwojo Bulan Januari 2011

Dalam agama Islam terdapat kegiatan keagamaan yang

dilakukan oleh anak-anak maupun orang dewasa pada setiap hari,

setiap minggu, dan setiap bulan, seperti diba’an atau diba’ kubro,

yasinan, tahlilan, istighosahan, dan lain sebagainya.

Untuk mengetahui sarana peribadatan masyarakat pagerwojo

dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel IV. 6

Sarana Peribadatan Masyaakat Desa Pagerwojo

No Sarana Peribadatan Jumlah
1. Masjid 3 Buah
2. Musholla 27 Buah
3. Gereja _

4. Vihara _
5. Pura _
Jumlah 30 Buah

Data Monografi Desa Pagerwajo Bulan Januari 2011

Untuk perawatan dan kemakmuran setiap masjid atau

musholla, dibentuk pengurus yang dikenel dengan Ta’mir. Ta’mir
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mempunyai tugas untuk memelihara dan mengkooardinir seluruh
aktivitas keagamaan baik yang bersifat umum (untuk seluruh warga)
maupun yang bersifat khusus (anak-anak dan remaja).

Adapun pelaksanaan kegiatan di musholla biasanya difokuskan
pada belajar membaca dan menulis Al-Qur’an khusus untuk anak-anak
dan remaja saja. Disinilah mereka didik untuk mengenal baca tulis Al-
Qur’an. namun ada juga orang tua yang mengunakan musholla sebagai
sarana ibadah dengan melakukan pengajian umum, dan mengkaji
kitab-kitab yang dipimpin oleh ustad ustadzah.

d. Keadaan Pendidikan

Masyarakat Pagerwojo mempunyai kesadaran yang tinggi
tentang pendidikan, sehingga pendidikan didesa Pagerwojo cukup
baik. sebagai contoh kecil (sebagaimana yang telah dijelaskan diatas)
masjid dan musholla selain digunakan sebagai sarana peribadatan juga
sebagai pendidikan informal.

Adapun sarana pendidikan yang ada di desa Pagerwojo adalah

sebagai berikut:
Tabel IV. 7
Sarana Pendidikan

No Pendidikan Jumlah
1. Kelompok Bermain 2 Buah
2. TK 2 Buah
3. Sekolah Dasar 2 Buah
4, SMP _
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5. SMA(Olah Raga) 1 Buah

6. Akademisi -

7. Institut/Sekolah Tinggi/Universitas _
Jumlah 7 Buah

Data Monografi Desa Pagerwojo Bulan Januari 2011

Selain Lembaga-lembaga formal diatas, juga terdapat
lembaga Informal, seperti kursus menjahit dan salon kecantikan.
Serta juga terdapat majlis Ta’lim yang dilaksanakan dengan tidak
ada batasnya.

e. Kebiasaan Masyarakat Pagerwojo Mendengarkan Program
Acara “Cahaya Al-Qur'an”

Masyarakat Desa Pagerwojo memiliki kebiasaan yang
beragam dalam mendengarkan Program Acara “Cahaya Al-
Qur'an”. Ada yang mendengarkan dengan serius dan berkosentrasi
untuk memahami apa yang disampaikan oleh nara sumber (Ustad
Sholehuddin M.Ag), namun tidak jarang ada yang mendengarkan
dengan cara sambil lalu, maksudnya mendengarkan sambil
mengerjakan kesibukan masing-masing, ada yang sambil
membereskan rumah, makan sore dan masih banyak lagi aktifitas
yang dikerjakan sambil mendengarkan siaran Program Acara
“Cahaya Al-Qur'an” , yang membahas tentang Tafsir Al-Qur’an.

B. Analisis Data
Langkah awal dalam analisis data ini adalah Dalam

memperoleh data tentang pengaruh program acara “Cahaya Al-



94

Quran” dengan kajian tafsimya di Radio Siaran Pemerintah
Kabupaten (RSPK) FM, terhadap pengetahuan keagamaan masyarakat
desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Dan
seberapa besar pengaruh dalam analisa yang ditempuh dengan
menyebarkan angket scbanyak 65 kepada para responden yang
menjadi sampel.
Sedangkan aturan mengklasifikasikan score untuk masing-
masing pertanyaan dalam penelitian adalah sebagai berikut :
1. Variabel X
a. Untuk jawaban a Skor 1
b. Untuk jawaban b Skor 2
c. Untuk jawaban c Skor 3
d. Untuk jawaban d Skor 4
2. Variabel Y
a. Untuk jawaban a Skor 1
b. Untuk jawaban b Skor 2
c. Untuk jawaban ¢ Skor 3
d. Untuk jawaban d Skor 4
Berdasarkan penelitian tersebut untuk lebih jelasnya akan
diperinci pada tabel inventarisasi data yang diperoleh dari responden
yang menjadi sampel sebagai berikut :
Tabel IV. 8

Inventarisasi Data Variabel X



Pengaruh Program Acara “Cahaya Al-Qur’an” di RSPK
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No | Nama Responden 112 (314[5|6|7]8|9] 10} Jumlah
1 | Muslika 312 131312(213]3(3] 2 26
2 | Aji Sutrisno 312 (131313(3|3(3|3]3 29
3 | M.Saput Ali Ridho 412 (2(2(2]213{3(3{ 2 25
4 | Lilik Suryani 3131({3(41413133|4]| 3 33
5 | Nur Azizah 312(213121213(13(3]| 2 25
6 | Bachrul Ulum 3141414134344 4 37
7 | Mufidah 313131313133 (3}13]|°3 30
8 | M.Nur 413(414(3(3(3]314] 3 34
9 | Maria Ulfah 212413(2{2(2]3|3(3] 2 24
10 | Khudrotul Luaili 212131212123 13|3{2 24
11 | Mardiatun Nadhifah 2120132212332 2 23
12 | Abdullah Faqih 41414|3(4]314|4|4) 4 38
13 | Busyroo 313(3(3(3(3|4|4|3]| 3 32
14 | Weni Rahmawati 4143131313334/ 3 33
15 | Zakiyatul Miskiyah 3131433131313 |3]| 3 31
16 | Rinda Maya Sari 312(3)1312123]3|3}3 27
17 | H. Khusaini 314(4]1414|13]14]4(4} 4 38
18 | Dian 412 (312212333 3 27
19 | Murdifin 312 (131312(2(3]3]3] 2 26

20 | Gatot 313(4(4|3|3|3j4(4]| 3 34

21 | Ririn Nazulfah 312131212(2(3(3]2} 2 24
22 | Wawan 312 (3313123133} 3 28

23 | Khozinul Asror 3(3(4({3(3(3(4(3(3( 3 32

24 | Samania 4 (2121212121232 2 23

25 | Khofifatun Nuzur 412 |31212(212{3}3]|3 26

26 { Munif 3131333313133 3 30

27 | Naili Qonita. S.T 31414141333 (|3}14] 4 35

28 ( Umi Nailul Faroh 4(314|14{4(3(4(314] 3 36

29 | Tri Risa 3121313131223 ]|3}2 26

30 | SamsulHuda. SHum |3 |4 {4[{4|3[4|3|3|4] 3 35

31 | Riza Amalia 314141434334 4 36

32 | Mualif 313 131331313133} 3 30

33 | Fatma Sultona. S.sos.i {3 |4 |{4(414(4 (4|44 4 39

34 | H. Zamraji 4141414(4(14(14]1414]| 4 40

35 | Maroni 3131231331313 }31] 3 29

36 | Hj. Si’a 4|1 414]14(4141414]4)| 4 40

37 | Tiamah 313(3({3|3|4|414]14} 4 35
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38 | Soleh 414 1|3]4|4(14|4]4)4] 4 39
39 | Abdul Kohar 414 1414|3[(4]14]4]4] 3 38
40 | Nasita 31213(313(3(313(2] 2 27
41 | Asluka 313131333 (3[3(3]3 30
42 | H. Nurkhasan 44 |4(4)14(4]414]3] 3 38
43 | Nuron 3143431431413} 4 35
44 | Khusrin 41314(31413]4{3(4] 3 35
45 | Asmania 312 1313{313{3|3(2] 2 27
46 | Suwandi 3131313131373 13}1313 30
47 | Dewi 3(3(313{3[4(4|4]4]| 4 35
48 | Khuriyan 4|4 |4|414|14[(4(4(3] 3 38
49 | Khurin In 4141414441443 3 38
50 | Umi Hanik 414 (3(41(4[(4[414(14] 4 39
51 | Musthofa 314 )|4)14]141414[41[4] 4 39
52 | Qurrota Aini 414 14|4|4)414]414] 4 40
53 | Sholikhin 31312131313 (313(13] 3 29
54 | Khoirima 414 14(41414]|4(414] 4 40
55 | Zulfa 31313|3134(4[4(4] 4 35
56 | Badi’a 4(141(3[4|4]4141414] 4 39
57 | Nur Khasan 414 141(4[3({4({41414]| 3 38
58 | H. Arifin 312133131313 (3(2] 2 27
59 | Musthofa 3131331313 (3[3(3]3 30
60 | Zarkasi 4144141441443 3 38
61 | Yuni Asih 314(3[4(314]3]1413] 4 35
62 | Nur Fadila 4131(4({3|4|314]|3|4]| 3 35
63 | Qomarul Alful Laili 414 131414141414141) 4 39
64 | H. Komari 41414[(4[3|41414]14] 3 38
65 | Sa’at 4 (4 1(3[4(4]1414|14]4] 4 39

Tabel IV. 9

Inventarisasi Data Variabel Y

Buduran Kabupaten Sidoarjo.

Pengetahuan Keagamaan Masyarakat Desa Pagerwojo Kecamatan

No | Nama Responden 1121314(5(6[|7{8[{9| 10| Jumlah
1 | Muslika 213 1312(2(2[3|2(3}2 24
2 | Aji Sutrisno 1131312121313 (12{2} 2 23
3 | M.Saput Ali Ridho 2131313133322 2 26
4 | Lilik Suryani 2(3(3(3|3|414([3(3] 3 31
5 | Nur Azizah 213131223323} 3 26
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46 | Suwandi 3031313133333} 3 30
47 | Dewi 313 [313|3|4|4]4({4]| 4 35
48 | Khuriyan 414(4141414(41(4(313 38
49 | Khurin In 4141414)14|14(4[4]3] 3 38
50 | Umi Hanik 4141314|4|1414]414] 4 39
51 | Musthofa 3141414(4[1414(414| 4 39
52 | Qurrota Aini 414|14(414(4|4[4]4] 4 40
53 | Sholikhin 313 1213(13[3[3(3}3]3 29
54 | Khoirima 4141414141414 1414} 4 40
55 | Zulfa 3(3(3(3[3]4|14|4}4] 4 35
56 | Badi’a 4|4 |3[(4(4)14|4[4]4] 4 39
57 { Nur Khasan 41 41{4(4(3]41414[4] 3 38
58 | H. Arifin 31213131313 [3]3({2} 2 27
59 | Musthofa 313 13{3[3(3}13|3{3([3 30
60 | Zarkasi 41414]414[(4]4]4]3]| 3 38
61 | Yuni Asih 314 13141314(3[4({3] 4 35
62 | Nur Fadila 413141343 [4[3[4] 3 35
63 | Qomarul Alful Laili 414 |314/4]4|4(4)4/| 4 39
64 | H. Komari 414 1414(3|4|14(4[4] 3 38
65 | Sa’at 414 (3[(4|14]14[4(414 4 39
Keterangan :
1. Nomor urut dari kiri kekanan (No 1 - 10) Adalah Item Pertanyaan
2. Nomor urut dari atas ke bawah (No 1 - 65) Adalah nomor Responden
C. Pengujian Hipotesis

1. Tabulasi

Untuk lebih mudah menganalisis data dari hasil penelitian melalui

angket, maka sekor yang masuk (di peroleh) di klasifikasikan dengan

mencari mean atau nilai rata-rata dengan rumusan sebagai berikut :

X =

Keterangan :

X =

Mean ( nilai rata-rata)
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¥x
N

Jumlah nilai sekor responden

Jumlah Responden
Dengan demikian kriteria sekor dapat dikelompokkan sebagai
berikut :
a. Pengaruh Program Pcara “Cahaya Al-Qur’an” dengan kajian tafsirnya
di RSPK FM (Variabel Bebas).
X = 2130

65
32,76923077

Dengan nilai tersebut ditemukan riteria sekor nilai > 32,76923077
dikategorikan nilai tinggi (+), sedangkan sekor nilai < 32,76923077
dikategorikan sebagai nilai rendah (-)

b. Pengetahuan Keagamaan Masyarakat Desa Pagerwojo Kecamatan
Buduran Kabupaten Sidoarjo (Variabel Terikat)

X = 2129
65
= 32,75384615

Dengan nilai tersebut ditemukan riteria sekor nilai > 32,75384615
dikategorikan nilai tinggi (+), sedangkan sekor nilai < 32,75384615
dikategorikan sebagai nilai rendah (-)

Setelah diketahui nilai rata-rata (mean), maka dapat ditentukan
sebagai barikut :

a. Pada Variabel (X) ditentukan nilai rata-rata (mean) adalah

32,76923077 sehingga nilai rata-rata (mean) diatas 32,76923077

sebagai tingkat tinggi, dengan menggunakan simbol (+),
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sedangkan sekor dibawah nilai rata-rata 32,76923077, ditetapkan
sebagai nilai rendah dan ditandai dengan simbol (-).

b. Pada Variabel (Y) ditentukan nilai rata-rata (mean) adalah
32,75384615 sehingga nilai rata-rata (mean) diatas 32,75384615
sebagai tingkat tinggi, dengan menggunakan simbol (+),
sedangkan sekor dibawah nilai rata-rata 32,75384615, ditetapkan
sebagai nilai rendah dan ditandai dengan simbol (-).

Tabel IV. 10

Kategori tingkatan pada Variabel Bebas (X)

No Responden Skor Mean Kategori
1 26 32,76923077 -
2 29 32,76923077 -
3 25 32,76923077 -
4 33 32,76923077 +
5 25 32,76923077 -
6 37 32,76923077 +
7 30 32,76923077 -
8 34 32,76923077 +
9 24 32,76923077 -
10 24 32,76923077 -
11 23 32,76923077 -
12 38 32,76923077 +
13 32 32,76923077 +
14 33 32,76923077 +
15 31 32,76923077 -
16 27 32,76923077 -
17 38 32,76923077 +
18 27 32,76923077 -
19 26 32,76923077 -

20 34 32,76923077 +
21 24 32,76923077 -
22 28 32,76923077 -
23 32 32,76923077 +
24 23 32,76923077 -
25 26 32,76923077 -
26 30 32,76923077 -




27 35 32,76923077 +
28 36 32,76923077 +
29 26 32,76923077 -

30 35 32,76923077 +
31 36 32,76923077 +
32 30 32,76923077 -

33 39 32,76923077 +
34 40 32,76923077 +
35 29 32,76923077 -

36 40 32,76923077 +
37 35 32,76923077 +
38 39 32,76923077 +
39 38 32,76923077 +
40 27 32,76923077 -

41 30 32,76923077 -
42 38 32,76923077 +
43 35 32,76923077 +
44 35 32,76923077 +
45 27 32,76923077 -

46 30 32,76923077 -

47 35 32,76923077 +
48 38 32,76923077 +
49 38 32,76923077 +
50 39 32,76923077 +
51 39 32,76923077 +
52 40 32,76923077 +
53 29 32,76923077 -

54 40 32,76923077 +
55 35 32,76923077 +
56 39 32,76923077 +
57 38 32,76923077 +
58 27 32,76923077 -

59 30 32,76923077 -

60 38 32,76923077 +
61 35 32,76923077 +
62 35 32,76923077 +
63 39 32,76923077 +
64 38 32,76923077 +
65 39 32,76923077 +
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Tabel IV. 11

Kategori tingkatan pada Variabel Bebas (Y)

No Responden Skor Mean Kategori
1 24 32,75384615 -
2 23 32,75384615 -
3 26 32,75384615 -
4 31 32,75384615 -
5 26 32,75384615 -
6 38 32,75384615 +
7 29 32,75384615 -
8 37 32,75384615 +
9 27 32,75384615 -
10 28 32,75384615 -

11 19 32,75384615 -
12 39 32,75384615 +
13 32 32,75384615 +
14 38 32,75384615 +
15 30 32,75384615 -
16 32 32,75384615 +
17 39 32,75384615 +
18 27 32,75384615 -
19 25 32,75384615 -
20 23 32,75384615 -
21 22 32,75384615 -
22 28 32,75384615 -
23 29 32,75384615 -
24 20 32,75384615 -
25 26 32,75384615 -
26 29 32,75384615 -
27 39 32,75384615 +
28 39 32,75384615 +
29 26 32,75384615 -
30 37 32,75384615 +
31 38 32,75384615 +
32 30 32,75384615 -
33 39 32,75384615 +
34 40 32,75384615 +
35 29 32,75384615 -
36 40 32,75384615 +
37 35 32,75384615 +
38 39 32,75384615 +
39 38 32,75384615 +
40 27 32,75384615 -
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41 30 32,75384615 -
42 38 32,75384615 +
43 35 32,75384615 +
44 35 32,75384615 +
45 27 32,75384615 -
46 30 32,75384615 -
47 35 32,75384615 +
48 38 32,75384615 +
49 38 32,75384615 +
50 39 32,75384615 +
51 39 32,75384615 +
52 40 32,75384615 +
53 29 32,75384615 -
54 40 32,75384615 +
55 35 32,75384615 +
56 39 32,75384615 +
57 38 32,75384615 +
58 27 32,75384615 -
59 30 32,75384615 -
60 38 32,75384615 +
61 35 32,75384615 +
62 35 32,75384615 +
63 39 32,75384615 +
64 38 32,75384615 +
65 39 32,75384615 +

2. Klasifikasi Data

Setelah dilakukan tabulasi pada masing-masing Variabel
selanjutnya diklasifikasikan untuk mengetahui beberapa responden yang
masuk kategori tingkat tinggi dan tingat rendah, sehingga dapat diketahui
dengan mudah beberapa responden yang masuk kategori tingkat tinggi
dan tingat rendah. Untuk klasifikasinya dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut :

Tabel IV. 12

Tabel Silang 2X2



X 2
+ -—

¥ A) 35 B)3 38

- O)1 D) 26 27

Y 36 29 65
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Untuk mengetahui Pengaruh program acara “Cahaya Al-Qur’an”

dengan kajian tafsirnya di Radio Siaran Pemerintah Kabupaten (RSPK)

FM, terhadap pengetahuan keagamaan masyarakat desa Pagerwojo

Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Maka akan dilakukan analisis

dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat sebagai berikut :

XZ

AD-BC

V(A+B).(B+D).(D+C).(C+A)

Sebelum menuju pada langkah-langkah rumus Chi Kuadrat maka

langkah selanjutnya adalah memasukkan nilai kedalam tabel sebagai

berikut :

Tabel IV. 13

Perhitungan untuk memperoleh angka Indeks Korelasi antara

Variabel X dan Y

No X Y XY X* Y
1 26 24 624 676 576
2 29 23 667 841 529
3 25 26 650 625 676
4 33 31 1023 1089 961
5 25 26 650 625 676
6 37 38 1406 1369 1444
7 30 29 870 900 667
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8 34 37 1258 1156 1406
9 24 27 648 624 729
10 24 28 672 624 784
11 23 19 437 667 361
12 38 39 1482 1444 1521
13 32 32 1024 1024 1024
14 33 38 1254 1023 1444
15 31 30 930 961 900
16 27 32 864 729 1024
17 38 39 1482 1444 1521
18 27 27 729 729 729
19 26 25 650 676 625
20 34 23 782 1156 529
21 24 22 528 624 484
22 28 28 784 784 784
23 32 29 928 1024 667
24 23 20 460 667 400
25 26 26 676 676 676
26 30 29 870 900 667
27 35 39 1365 1225 1521
28 36 39 1404 1296 1521
29 26 26 676 676 676
30 35 37 1295 1225 1369
31 36 38 1368 1296 1444
32 30 30 900 900 900
33 39 39 1521 1521 1521
34 40 40 1600 1600 1600
35 29 29 861 861 861
36 40 40 1600 1600 1600
37 35 35 1225 1225 1225
38 39 39 1521 1521 1521
39 38 38 1444 1444 1444
40 27 27 729 729 729
41 30 30 900 900 900
42 38 38 1444 1444 1444
43 35 35 1225 1225 1225
44 35 35 1225 1225 1225
45 27 27 729 729 729
46 30 30 900 900 900
47 35 35 1225 1225 1225
48 38 38 1444 1444 1444
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7
49 38 38 1444 1444 1444
50 39 39 1521 1521 1521
51 39 39 1521 1521 1521
52 40 40 1600 1600 1600
53 29 29 841 841 841
54 40 40 1600 1600 1600
55 35 35 1225 1225 1225
56 39 39 1521 1521 1521
57 38 38 1444 1444 1444
58 27 27 729 729 729
59 30 30 900 900 900
60 38 38 1444 1444 1444
61 35 35 1225 1225 1225
62 35 35 1225 1225 1225
63 39 39 1521 1521 1521
64 38 38 1444 1444 1444
65 39 39 1521 1521 1521

Jumlah | 2130 2129 71675 71994 71554

Dari Tabel di atas, maka dapatlah diketahui komponen-komponen

yang terdapat pada rumus angka kasar Chi Kuadrat yaitu sebagai berikut :

Yx
2y
Xy :
¥x2
2y2

N

Chi Kuadrat, maka selanjutnya menuju

: 2130

1 2129

1 71994

: 71554

: 65

71675

Setelah diketahui komponen-komponen yang terdapat pada rumus

pada langkah-langkah yang

pertama yaitu dengan cara memasukkan komponen-komponen yang telah

diketahui dari tabel di atas kedalam rumus Chi Kuadrat.
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AD-BC
X2 = V(A+B).(B+D).(D+C).(C+A)
35.29 -3.1
V(35H3).(3129).29+1)(T+35)
1015 -3
V(38). (32) - (30) . (36)
1012
= 1313280
1012
1145,9842
0,8830837284

VX

N
v0,8830837284

65
= 0,01358590351

I

A
I

Dk =4-2
=2
Dengan demikian, dapat diketahui bahwah :
r obervasi (r o) = 0,01358590351
Langkah selanjutnya adalah konsultasi dengan tabel nilai-nilai Chi

Kuadrat dengan tarif signifikansi 5%, maka hasil yang didapatkan yaitu :.

5,991. Jadi 0,01358590351 < 5,991.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Dengan demikian dapat diketahui bahwa rt (r tabel) = dan ro
5,991 (r observasi) = 0,01358590351 maka untuk mengetahui ada

tidaknya Pengaruh Program Acara “Cahaya Al-Qur’an” dengan Kajian
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Tafsimya di Radio RSPK  terhadap Pengetahuan Keagamaan
Masyarakat Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo
digunakan rujukan kriteria sebagai berikut :

- Jikaro> rt, maka hasilnya yaitu ada pengaruh

- Jika ro <rt, maka hasilnya yaitu tidak ada pengaruh

Dilihat dari kriteria diatas, maka dapatlah diketahui bahwa ro
(r observasi) = 0,01358590351 < rt (r tabel) = 5,991 Dan hasiinya
adalah Tidak ada Pengaruh pada Program Acara “Cahaya Al-Qur’an”
dengan Kajian Tafsimya di RSPK FM terhadap Pengetahuan
Keagamaan Masyarakat Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa konsekuensinya adalah
menerima Hipotesis Nihil (Ho) dan menolak Hipotesis Kerja (Hi),
dengan kata lain Bahwa Tidak ada Pengaruh Pada Program Acara
“Cahaya Al-Quran” dengan Kajian Tafsimya di Radio RSPK FM
terhadap Pengetahuan Keagamaan Masyarakat Desa Pagerwojo
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

Selanjutnya untuk dapat memberikan penafsiran terhadap
Koefisien Korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka

dapat berpedoman pada tabgl yang tertera sebagai berikut :
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Tabel IV. 14
Interpretasi Nilai ”r” 4
No Interpretasi Nilai r” Tingkat Hubungan
1 0,000,199 Nilai Sangat Rendah
2 0,20 - 0,399 Nilai Rendah
3 0,40 - 0,599 Nilai Sedang
4 0,60 — 0,799 Nilai Kuat
5 0,80 — 1,000 Nilai Sangat Kuat

Dalam Analisis korelasi terhadap suatu angka yang disebut
dengan koefisien determinasi, yang besarnya adalah kuadrat dan
koefisien korelasi (r*). Telah diketahui r obsevasi = 0,01358590351,
yang berarti koefisien determinasinya P = 0,01358590351> =
0,001845767265. Ini berarti antara variabel X dan variabel Y memiliki
tingkat hubungan yang sangat rendah. Yang dapat diartikan tidak ada

hubungan antara variabel X dan Y.

* Sugiono, Statistika untuk Penelitian( Bandung : Alfabeta, 2010), h. 216
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PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Bahwa Program Acara “Cahaya Alqur'an” diRadio Siaran
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo (RSPK) FM Tidak Berpengaruh
Terhadap Pengetahuan Keagamaan (Pada Kajian Tafsir Alquran
Surat Al-Humazah, Al-Ashr, Al-Maun) Masyarakat Desa
Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Karena nilai
ro (r observasi) = 0,01358590351 < rt (r tabel) = 5,991. Artinya
Nilai r observasi lebih kecil atau kurang dari nilai r tabel. Sehingga
jauh dibawah nilai kritis, maka hasinya tidak signifikan pada 5%
maupun 1% atau tidak ada pengaruh.

2. Berdasarkan hasil interpretasi dari r® adalah 0, 327043 maka nilai
¢ koefisien korelasi berada diantara 0,00 — 0,199. Maka dapat
diartikan antara variabel X dan variabel Y, mempunyai hubungan
atau korelasi dengan nilai yang sangat rendah bahkan hampir dapat

dipastikan tidak ada hubungan yang signifikan.

110
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B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah di paparkan diatas maka
dapat di sarankan sebagai berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat meneliti dengan lebih
detail lagi, mengapa Program Acara “Cahaya Al-Qur’an” dengan
Kajian Tafsimya di Radio RSPK terhadap Pengetahuan
Keagamaan pada Masyarakat Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran
Kabupaten  Sidoarjo tersebut kurang  berpengaruh, apa
kemungkinan disebabkan dari Jjam siaranya yang kurang masimal,
atau tehnik operasionalnya maupun metode dalam menyampaian
materi.

2. Untuk Radio RSPK (Radio Siaran Pemerintah Kabupaten)
Sidoarjo. Hendaknya melakukan Pengkajian ulang mengapa
program acara “Cahaya Al-Qur’an” kurang diminati oleh
masyarakat. Seharusnya Radio RSPK lebih meningkatkan serta
memaksimalkan program acara “Cahaya Al-Qur’an”, sebagai acara
keagamaan dan tehnik penyampaianya sebaik mungkin, agar
masyarakat dapat mendengarkan kajian Tafsir Al-Qur’an tersebut
lebih maksimal, dan jam siaranya sebaiknya disesuaikan dengan
waktu audien, serta materi yang disampaikan oleh da’l juga
disesuaikan dengan kemampuan audien.

3. Untuk Fakultas Dakwah, Khususnya Jurusan Komunikasi

Penyiaran Islam (KPI). Diharapkan dapat meningkatkan kualitas
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keilmuan mahasiswanya, khususnya Persiapan sebagai Calon Da’l
yang menyampaikan Dakwah pada salah satu media yaitu Radio
Siaran.

. Bagi masyarakat, Peneliti menghimbau agar Radio dapat menjadi
pilihan utama sebagai media dakwah, karena Radio merupakan
salah satu media dakwah yang relatif murah dan mudah dijangkau
oleh semua kalangan. Dengan demikian dakwah melaluj Radio

Siaran dapat lebih efektif lagi dibandingkan media Massa lainya.
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PENGARUH ROGRAM ACARA “CAHAYA AL-QUR’AN” di RADIO RSPK
FM TERHADAP PENGETAHUAN KEAGAMAAN MASYARAKAT DESA
PAGERWOJO KECAMATAN BUDURAN KABUPATEN SIDOARJO

FAKULTAS DAKWAH IAIN SUNAN AMPEL SURABAYA

Angket Responden
Identitas Responden :
Nama
Usia
Alamat
Berilah tanda (X) pada jawaban yang anda jawab benar

A. Tentang Program Acara “Cahaya Al-Qur'an” diRadio RSPK (Radio
Siaran Pemerintah Kabupaten)Sidoarjo
1. Apakan anda selalu mendengarkan siaran Radio?
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Sering Sekali
2. Apakah anda pernah mendengarkan siaran Radio RSPK Sidoarjo?
a. Tidak pernah c.Sering

b. Jarang d.Sering Sekali
3. Apakah anda menyukai Program Acara keagamaan yang ada di
Radio RSPK Sidoarjo?
a. Tidak suka c.Suka

b. Kadang-kadang  d.Sangat suka
4. Apakah anda mengetahui tentang Program Acara “Cahaya Al-
Qur’an” di Radio RSPK Sidoarjo?
a. Tidak tahu c.Tahu
b. Pernah mendengar d.Sangat tahu



. Apakah anda menyukai Program acara tersebut?
a. Tidak suka c.Suka
b. Kadang-kadang d.Sangat suka
. Kalau iya apakah anda rutin mengikuti program acara “Cahaya Al-
Qur’an” di Radio RSPK Sidoarjo?

a. Tidak pernah c.Sering

b. Jarang d.Sering Sekali
. Bagaimana tanggapan anda mengenai tokoh atau nara sumber yang
membawakan program acara “Cahaya Al-Qur’an” yang membahas
tentang tafsir al-qur’an?

a. Tidak menarik c.Menarik

b. Kurang menarik d.Sangat menarik
. Apakah bahasa yang digunakan nara sumber dalam program acara
“Cahaya Al-Qur'an” di Radio RSPK Sidoarjo mudah difahami
oleh pendengar/masyarakat?

a. Sulit Dipahami c.Bisa difahami

b. Kurang bisa difahami d.Mudah difahami
. Apakah program acara “Cahaya Al-Qur'an” yang membahas
tentang tafsir al-qur’an ini bermanfaat bagi anda?

a. Tidak bermanfaat c.Bermanfaat

b. Kurang bermanfaat  d.Sangat bermanfaat

10. Bagaimana harapan anda mengenai siaran keagamaan program

acara “Cahaya Al-Qur’an” di Radio RSPK Sidoarjo?
a. Dikurangi c.Ditambah kualitasnya
b. Cukup d.Ditambah jam siaranya



B. Tentang Peningkatan Pengetahuan Keagamaan Masyarakat Desa

Pagerwojo

1.

Sebelum anda mengikuti program acara “Cahaya Al-Qur’an” di
Radio RSPK Sidoarjo apakah anda mengetahui dan faham tentang
tafsir al-Qur’an (Surat Al-Ashr, Al-Humazah, Al- Ma’un)?

a. Belum mengetahui c.mengetahui

b. Kurang mengetahui d.Sangat mengetahui
Setelah anda mengikuti program acara “Cahaya Al-Qur’an” di
Radio RSPK Sidoarjo apakah anda mengetahui dan faham tentang
tafsir al-Qur’an (Surat Al-Ashr, Al-Humazah, Al- Ma’un)?

a. Belum mengetahui c. mengetahui

b. Kurang mengetahui d.Sangat mengetahui

. Apakah anda mengetahui bahwa mengoptimalkan waktu dengan

sebaik mungkin adalah perintah dari Allah?

a. Belum mengetahui ¢. mengetahui

b. Kurang mengetahui d.Sangat mengetahui
Apakah anda mengetahui jika mengerjakan amal soleh merupakan
perwujutan dari iman?

a. Belum mengetahui ¢. mengetahui

b. Kurang mengetahui d.Sangat mengetahui

. Apakah anda mengetahui orang yang mengumpat dan mencela

akan dimasukkan Allah kedalam neraka Khuthamah?

a. Belum mengetahui c. mengetahui
b. Kurang mengetahui d.Sangat mengetahui
. Apakah anda mengetahui harta tidak akan menjamin orang akan
kekal hidup di dunia?
a. Belum mengetahui ¢. mengetahui
b. Kurang mengetahui d.Sangat mengetahui

Apakah anda mengetahui bahwa Neraka khuthamah adalah
nerakanya allah yang menyala yang apinya tidak kunjung padam,



karena kehendak allah dan neraka itu Aakan menyala dan

membakar hati orang yang mengumpat dan mencela?

a. Belum mengetahui ¢. mengetahui
b. Kurang mengetahui d.Sangat mengetahui
8. Apakah anda mengetahui siapakah orang yang mendustakan
agama itu?
a. Belum mengetahui c. mengetahui
b. Kurang mengetahui d.Sangat mengetahui

9. Apakah anda mengetahui bahwa orang yang menghardik anak
yatim termasuk orang yang mendustakan agama?
a. Belum mengetahui c. mengetahui
b. Kurang mengetahui d.Sangat mengetahui
10. Dan apakan anda mengetahui bahwa orang yang tidak memberi
makan orang miskin termasuk orang yang mendustakan agama?
a. Belum mengetahui c. mengetahui

b. Kurang mengetahui d.Sangat mengetahui
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TABEL IV

Taraf signifikansi

dk
50% 30% 20% 10% 5%, 1%

1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635
2 1,386 2,408 3,219 4,605 5,991 9,210
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341
4 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277
5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086
6 5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475
8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209
11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725
12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217
13 12,340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,688
14 13,339 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141
15 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578
16 15,338 18,418 20,465 | 23,542 26,296 32,000
17 16,338 19,511 21,615 | 24,769 27,587 33,409
18 17,338 20,601 22,760 | 25,989 28,869 34,805
19 18,338 21,689 23,900 | 27,204 30,144 36,191
20 19,337 22,775 25,038 [ 28,412 31,410 37,566
21 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932
22 21,337 24,939 | 27,301 30,813 33,924 40,289
23 22,337 26,018 | 28,429 32,007 35,172 41,638
24 23,337 27,096 | 29,553 | 33,196 35,415 42,980
25 24,337 | 28,172 | 30,675 34,382 37,652 44,314
26 25,336 29,246 | 31,795 35,563 38,885 45,642
27 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963
28 27,336 31,391 34,027 | 37,916 41,337 48,278
29 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588
30 29,336 33,530 | 36,250 | 40,256 43,773 50,892
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL

FAKULTAS DAKWAH

. Jl. Jend. A. Yani 117 Tromol Pos 4WO Surabaya 60237 Telp. 8437987
. Fax. (031) 848224S e-mail: fd_iain_sby@indo.net.id

Surabaya, 06 Juni 2011

Nomor: In.02/1/TL.01 /%6 /VII /2011
Hal :Penelitian Skripsi Mahasiswa

Kepada Yth

Bapak Pimpinan RSPK Sidoarjo

Di -

Tempat

Dengan hormat,

Kami beritahukan bahwa mahasiswa kami berikut ini :

1. Nama : Uchti Utami

2. NIM : BO1207019

3. Jurusan/Program Studi : Komunikasi Penyiaran Islam

4. Semester : VIII (Delapan)

Untuk menyelesaikan tugas akhir (skripsi) yang bersangkutan akan mengadakan

penelitian untuk penulisan skripsi ,

1. Judul : Program Acara Cahaya al-Qur’an di RSPK Sidoarjo
2. Lokasi : J1.Raya Pahlawan No 200 Sidoarjo

3. Waktu : Tgl. 06 "s/d 30 Juni 2011

Sehubungan dengan hal di atas, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin
dan membantu kelancaran penelitian tersebut (Proposal Penelitian terlampir).

Demikian atas ijin dan bantuan Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.

Tembusan :

1. Ketua Jurusan KPI (Komunikasi dan Penyiaran Islam)
2uv Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL

FAKULTAS DAKWAH

JI. Jend. A. Yani 117 Tromol Pos 4WO Surabaya 60237 Telp. 8437987
Fax. (031) 8482245 e-mail: fd_iain_sby@indo.net.id

Surabaya, 24 Maret 2011
Nomor: In.02/1/TL.01 /962/ V11 /2011
Hal :Penelitian Skripsi Mahasiswa
Kepada Yth
Kepala Desa Pegerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo
Di - '
Tempat
Dengan hormat,
Kami beritahukan bahwa mahasiswa kami berikut ini :
1. Nama : Uchti Utami
2. NM : BO1207019
3. Jurusan/Program Studi : Komunikasi Penyiaran Islam
4, Semester : VIII (Delapan)

Untuk menyelesaikan tugas akhir (skripsi) yang bersangkutan akan mengadakan
penelitian untuk penulisan skripsi ,

1. Judul : Pengaruh Program Acara “Cahaya al-Qur’an” di Radio [RSPK]
Terhadap Pengetahuan Keagamaan Masyarakat Desa Pagerwojo
Kec. Buduran Kab Sidoarjo

2. Lokasi : Desa Pagerwojo Kec. Buduran Kab Sidoarjo
3. Waktu : 1 April —30 Mei 2011

Sehubungan dengan hal di atas, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin
dan membantu kelancaran penelitian tersebut (Proposal Penelitian terlampir).

Demikian atas ijin dan bantuan Bapak/Tbu kami ucapkan terima kasih. -

Tembu.ft_m :



PEMERINTAH KABUPATEN SIDOARJO

KECAMATAN BUDURAN

KEPALA DESA PAGERWOJO

Jalan : H. Ali Mas'ud No. 1 Telp. (031) 8964486

- PAGERWOJO - 61252

SURAT - KETERANGAN
Nomor : 470 / 326/404.7.3.03 /2011

; bertanda tangan dibawah ini :

na

tan

H.ACHMAD MULYANTO, SH.
Kepala Desa Pagerwojo

jan ini menerangkan bahwa :

na
kelamin

vat Tgl. Lahir
rganegaraan
S

1a

rjaan

(TP /KSK
at

rluan

angan

UCHTIUTAMI

Perempuaﬁ

Sidoarjo, 01 April 1989

Indonesia

Belum Kawin

Islam ‘

3515152501093625

Dukuh RT.24 RW.06 Desa Pagerwojo

Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo

Persyaratan administrasi penelitian skripsi mahasiswa

Orang tersebut benar-benar penduduk Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran
Kabupater Sidoarjo. Bahwa Ia telah melakukan penelitian di Desa Pagerwojo
Kecamatati Buduran Kabupaten Sidoarjo dengan judul : Pengaruh program acara
"CAHAYA AL-QUR'AN" terhadap pengetahuan keagamaan masyarakat Desa
Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo pada 1 April sampai 30
Mei 2011

kian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

YANG BERSANGKUTAN .

UCHTI UTAMI

¥

i .




INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
FAKULTAS DAKWAH SURABAYA
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Keterangan :
Yang bersangkutan telah melaksanakan seminar proposal skripsi
dengan catatan perbaikan sebagaimana tersebut diatas.
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BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI
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A. Teknik Penuilsan dan Bahasa Tulis
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Catatan Perbaikan :
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BIODATA PENULIS

Nama : Uchti Utami

Tempat Tanggal Lahir : Sidoarjo 1 April 1989

Status : Belum Menikah (untuk sementara)

No HP : 085645616633

Pekerjaan : Mahasiswi

Lulusan : Mi Ma’arif Buduran Sidoarjo 2001

MTs An-nur Turen Malang 2004

MA Al-Ma’arif Singosari Malang 2007

Alamat Rumah : JI. K.H Ali Mas’ud Rt 24 Rw 06 Desa Pagerwojo kecamatan Buduran
Kabupaten Sido;il'jo.

Nama Ayah : Bahrul Ulum

Pekerjaan Ayah : Swasta

Nama Ibu : Lilik Suryani

Pekerjaan Ibu : Ibu Rumah Tangga

Anak ke : 1 dari 3 Bersaudara



